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ABSTRAK

Penelitian pengembangan media pembelajaran audio visual berbasis macromedia flash
8.0 pada materi sistem gerak manusia ini dilatarbelakangi oleh masih kurangnya
pengunaan media pendukung pembelajaran yang digunakan pada saat proses belajar
mengajar berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran, menguji kelayakan media pembelajaran audio visual berbasis
macromedia flash 8.0 dan respon peserta didik terhadap media pembelajaran.
Rancangan penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) yang
mengacu pada model ADDIE. Tahapan model ADDIE terdiri dari Analyze, Design,
Development, Implementation, Dan Evaluation. Subjek penelitian terdiri dari 30
peserta didik, 2 ahli media dan 2 ahli materi. Instrument pengumpulan data
menggunakan lembar validasi ahli dan angket. Teknik pengumpulan data
menggunakan lembar validasi ahli media, ahli materi dan angket respon peserta didik.
Teknik analisis data menggunakan uji kelayakan dan respon peserta didik. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pengembangan media pembelajaran berdasarkan
kualitas media diperoleh hasil 83% dengan kriteria sangat layak, kelayakan
berdasarkan materi mendapatkan hasil 76% dengan kriteria layak dan hasil respon
peserta didik mendapat hasil 92% dengan kriteria sangat tertarik. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran audio visual berbasis macromedia flash 8.0
pada materi sistem gerak manusia di MTsS Insan Qur’ani Aceh Besar sangat layak
digunakan sebagai media pendukung dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Media Pembelajaran, Macromedia flash 8.0, Sistem Gerak Manusia.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan yang melibatkan adanya
interaksi antara guru dengan peserta didik untuk mencapai suatu tujuan yang telah
ditetapkan. Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran merupakan suatu proses
interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam
suatu lingkungan belajar yang membantu peserta didik mengembangkan segala potensi
dan kemampuan yang dimilikinya untuk memiliki pengetahuan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang
diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.*

Keberhasilan dari suatu proses pembelajaran terjadi apabila tujuan yang telah
ditentukan saat proses pembelajaran telah tercapai. Adapun keberhasilan pembelajaran
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya faktor internal dan faktor
eksternal.? Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik,
salah satu diantaranya motivasi dan minat belajar peserta didik. sedangkan faktor

eksternal merupakan segala faktor yang berasal dari luar diri peserta didik. Salah satu

!Aprida Pane, “Belajar Dan Pembelajaran”, Jurnal Kajian limu-llmu Keislaman, Vol. 03 No.
2, (2017), h. 337.

2Esti Suryani, Best Practice Pembelajaran Inovasi Melalui Model Project Based Learning,
(Yogyakarta : CV. Budi Utama, 2017), h. 35.



diantara faktor eksternal yang mempengaruhi keberhasilan belajar yaitu alat
pendukung proses pembelajaran atau media pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan salah satu alat atau perantara yang dapat
membantu proses belajar dalam menyampaikan informasi dengan tujuan merangsang
peserta didik untuk belajar. Media pembelajaran juga memberikan rangsangan dari luar
diri peserta didik melalui indera yang dimilikinya, terutama pendengaran dan
penglihatan. Selain itu, media pembelajaran mempermudahkan guru dalam
berkomunikasi dan menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik.®> Media
pembelajaran juga dapat menumbuhkan dan meningkatkan efisiensi proses belajar
mengajar, dalam mengatasi berbagai hambatan salah satunya hambatan komunikasi,
keterbatasan ruang kelas, dan sifat objek yang tidak memungkinkan dipelajari tanpa
media, dan sebagainya.*

Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Alag ayat 4-5 yaitu .

Artinya:

“Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam (perantara tulis baca). Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-Alaqg: 4-5)

3Satrianawati, Media dan Sumber Belajar, (Yogyakarta : CV. Budi Utama, 2018) h. 5

“Desi Ariyanti, Be Smart Teacher With Smartphone, (Jawa Timur :PT. Uwais Inspirasi
Indonesia, 2019) h. 38.



Sebagaimana Tafsiran ayat tersebut, bahwasannya Surah Al-alaq ayat 4-5
menegaskan kemurahan Allah SWT. Ayat di atas melanjutkan dengan memberi contoh
sebagaian dari kemurahan-Nya itu dengan menyatakan bahwa: dia yang maha pemurah
itu yang mengajar manusia dengan pena yakni dengan sarana dan usaha mereka, dan
dia juga yang mengajar manusia tanpa alat dan usaha mereka apa yang belum
diketahuinya.®

Tafsir ayat di atas secara tidak langsung Allah mengajarkan kepada manusia
untuk menggunakan sebuah alat/benda sebagai suatu media dalam menjelaskan segala
sesuatu. Sebagaimana Allah SWT menurunkan Al Qur’an kepada Nabi Muhammad
SAW untuk menjelaskan segala sesuatu. Sebagaimana keterangan diatas, maka suatu
media yang digunakan dalam pengajaran diharapkan mampu menjelaskan kepada para
peserta didik tentang materi yang sedang mereka pelajari.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di Madrasah Tsanawiyah
Swasta (MTsS) Insan Qur’ani pada kelas VIII-E yang berjumlah 33 peserta didik,
didapatkan dari hasil pengamatan bahwa selama proses belajar mengajar berlangsung
dari awal sampai akhir terlihat guru hanya menggunakan media pembelajaran dengan
buku paket llmu Pengetahuan Alam (IPA) dan tidak menggunakan media pendukung
pembelajaran lainnya. Sebagian peserta didik tidak membawa buku paket saat

mengikuti kegiatan proses belajar mengajar berlangsung, sehingga hal ini

SYanfaunnas, Pendidikan Dalam Perspektif Qs. Al-‘Alaq: 1-5. Jurnal Nur El-Islam, Volum8e
1, Nomor 1, (2014), h. 20.



menyebabkan sebagian peserta didik melakukan aktivitas seperti tidur, melamun, dan
bermain bersama teman disampingnya. Adapun sebagian peserta didik sekitar 33%
cenderung melakukan kegiatan makan di dalam kelas dan hanya peserta didik yang
duduk di depan saja yang memperhatikan guru saat menjelaskan materi pelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di MTsS Insan Qur’ani
diperoleh informasi, selama proses pembelajaran biologi guru hanya menggunakan
media pembelajaran berupa buku paket dan dengan menggunakan metode diskusi atau
belajar berkelompok. Hal ini menyebabkan aktivitas belajar peserta didik cenderung
pasif dan perhatian peserta didik cenderung rendah. Sehingga hasil belajar peserta didik
masih banyak yang belum mencapai nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 75. Salah
satunya hasil belajar nilai ulangan harian peserta didik pada salah satu materi biologi
yaitu sistem gerak didapatkan rata-rata 65.69, artinya peserta didik belum mencapai
nilai KKM yang telah ditetapkan.

Materi sistem gerak pada manusia merupakan salah satu materi IPA yang
membahas tentang anggota gerak manusia mulai dari rangka, tulang, otot, persendian
serta kelainan atau gangguan pada sistem gerak manusia yang diajarkan ditingkat
SMP/MTs kelas VIII semester ganjil. Sesuai dengan kompetisi dasar materi sistem
gerak, KD 3.1 Menganalisis gerak pada makhluk hidup, sistem gerak pada manusia,
dan upaya menjaga kesehatan sistem gerak. KD 4.1 Menyajikan karya tentang berbagai

gangguan pada sistem gerak, serta upaya menjaga kesehatan sistem gerak manusia.



Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya solusi untuk perbaikan dalam
proses pembelajaran, agar memungkinkan terjadinya peningkatan proses belajar
peserta didik di MTsS Insan Qurani Aceh Besar dengan. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah pengembangan dari media pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran audio visual yang didesain dengan menggunakan aplikasi macromedia
flash 8.0 sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami konsep pembelajaran
materi sistem gerak pada manusia dan diharapkan dapat mengatasi permasalahan
tesebut.

Media audio visual berbasis macromedia flash 8.0 ini merupakan salah satu
kemajuan dari berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang pendidikan
dan salah satu alternatif untuk mempermudahkan guru maupun peserta didik dalam
proses belajar mengajar. Media pembelajaran berbasis audio visual merupakan salah
satu alat pembelajaran yang menampilkan suara (audio) dan gambar (visual) yang
ditampilkan secara bersamaan dan dapat diputar menggunakan bebagai aplikasi
digital.® Sehingga pengembangan dari media audio visual ini dapat digunakan dan
diakses dengan guru dan peserta didik tanpa adanya hambatan keterbatasan ruangan
kelas, pengamatan peserta didik yang kurang seragam dan tempat belajar yang

terpencil.

5Andi Prastowo, Analisi Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta : PT. Kencana, 2019), h. 134.



Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Lia Pradilasari tentang
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual pada Materi Tentang
Koloid” dapat disimpulkan bahwa hasil uji validasi media dari validator menghasilkan
rata-rata sebesar 86,43% termasuk dalam katagori sangat layak. Nilai rata-rata hasil
angket uji kelayakan media dari guru (respon guru) yaitu sebesar 94,28% termasuk ke
dalam kategori sangat layak. Nilai rata-rata hasil angket motivasi belajar yaitu sebesar
86,46% termasuk dalam kategori sangat baik dan nilai rata-rata dari soal tes hasil
belajar yaitu sebesar 77,02% termasuk dalam kategori tinggi. Sehingga media
pembelajaran berbasis audio visual pada materi koloid sangat layak digunakan.’

Penelitian lainnya yang telah dilakukan oleh Mardhatillah, pengembangan
media pembelajaran berbasis macromedia flash untuk meningkatkan kemampuan
membaca siswa di SD kelas 11 Negeri Paya Peunaga Kecamatan Meureubo, pada tahun
2018. Bahwa media pembelajaran berbasis macromedia flash yang dikembangkan
sudah dikatakan efektif digunakan dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan beberapa
hasil analisis angket dari ahli materi, ahli media dan siswa yang menilai produk, dengan
hasil penilaian aspek pembelajaran diperoleh skor rata-rata 75 % dengan kategori baik.

Hasil penilaian aspek materi memperoleh skor rata-rata 80% dengan kategori sangat

"Lia Pradilasari, dkk. “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual Pada Materi
Koloid Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa SMA”, Jurnal Pendidikan Sains
Indonesia. Vol. )7. No. 01, (2019), h. 13.



baik. Sementara hasil penilaian aspek media memperoleh skor rata-rata 80% dengan
kategori sangat baik.®

Berdasarkan uraian yang telah di jelaskan di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual
Berbasis Macromedia Flash 8.0 pada Materi Sistem Gerak Manusia di MTsS
Insan Qur’ani Aceh Besar” yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang ada

sehingga tercapainya sasaran dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana tahapan pengembangan media pembelajaran audio visual berbasis
macromedia flash 8.0 pada materi sistem gerak manusia di MTsS Insan Qurani
Aceh Besar?
2. Bagaimana hasil uji kelayakan media pembelajaran audio visual berbasis
macromedia flash 8.0 pada materi sistem gerak manusia di MTsS Insan Qurani

Aceh Besar?

8Mardhatillah, dan Esi Trisdania,”Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Macromedia
Flash Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Di Sd Kelas Il Negeri Paya Peunaga
Kecamatan Meureubo”, Jurnal Bina Gogik, Vol. 5, No. 1, (2018), h. 12



3. Bagaimana respon peserta didik terhadap media pembelajaran audio visual
berbasis macromedia flash 8.0 pada materi sistem gerak manusia di MTsS Insan

Qurani Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengembangkan media pembelajaran audio visual berbasis
macromedia flash 8.0 pada materi sistem gerak manusia di MTsS Insan
Qur’ani Aceh Besar.

2. Untuk menguji hasil kelayakan pengembangan media pembelajaran audio
visual berbasis macromedia flash 8.0 pada materi sistem gerak manusia di
MTSsS Insan Qur’ani Aceh Besar

3. Untuk menjabarkan respon peserta didik terhadap media pembelajaran audio
visual berbasis macromedia flash 8.0 pada materi sistem gerak manusia di

MTSsS Insan Qur’ani Aceh Besar.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
atau memperluas konsep-konsep, menambah wawasan serta pengetahuan
tentang pengembangan media pembelajaran audio visual berbasis macromedia
flash 8.0 pada materi sistem gerak pada manusia yang menarik dalam upaya

meningkatkan kualitas dan mutu Pendidikan.

2. Manfaat Praktik
a. Bagi guru
Diharapkan dengan adanya media pembelajaran audio visual berbasis
macromedia flash ini dapat dijadikan sebagai alat atau sumber belajar untuk
memudahkan proses mengajar serta menambah kreatifitas guru dalam
mengajar
b. Bagi peserta didik
Adanya pengembangan media pembelajaran audio visual ini dapat
membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep, pada materi
sistem gerak pada manusia.
c. Bagi Sekolah
Diharapkan dengan adanya pengembangan media pembelajaran audio
visual berbasis macromedia flash ini dapat dijadikan sebagai literatur media

pembelajaran di sekolah tersebut.
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E. Definisi Operasional
1. Pengembangan Media Pembelajaran

Pengembangan merupakan proses atau cara yang dilakukan untuk
mengembangkan sesuatu menjadi sempurna.® Pengembangan dalam penelitian ini
merupakan kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data yang
dilakukan secara sistematis dengan tujuan untuk mengembangkan sesuatu menjadi
lebih sempurna, atau mengembangkan sesuatu produk menjadi lebih baik dengan
menghasilkan produk media pembelajaran audio visual berbasis macromedia flash
8.0 yang menjelaskan materi sistem gerak pada manusia.

Pengembangan media audio visual ini menggunakan model ADDIE. ADDIE
merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development atau Production,
Implementation dan Evaluations. Model ADDIE yang dipopulerkan pada tahun
1990-an oleh Reiser dan Mollenda ini dapat digunakan untuk berbagai macam
bentuk pengembangan produk seperti model, strategi pembelajaran, metode
pembelajaran, media dan bahan ajar. Model ADDIE dikembangkan untuk
merancang sistem pembelajaran. Langkah-langkah dari model ADDIE terdiri dari
lima tahapan, yaitu: 1) Analisis, 2) Desain, 3) Development, 4) Implementation

dan 5) Evaluation. °

°Eni Purwati , dkk. Analisis Masalah Psikologi Siswa Madrasah Tsanawiyah Berbasis Sistem
Informasi Online dalam Pendidikan Islam. (Sidoarjo : Jifatama , 2020), h. 52.

10T atik Sutarti dan Edi Irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan, (Yogyakarta
: CV. Budi Utama, 2017), h. 14.
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2. Media Audio Visual

Media pembelajaran merupakan alat atau perantara yang dapat membantu
proses belajar dalam menyampaikan informasi dengan tujuan merangsang peserta
didik untuk belajar.!* Media audio visual yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan media audio visual berbasis macromedia flash 8.0 yang berupa video
bergerak dengan menggabungkan gambar dengan suara yang dapat didengar dan
dilihat secara bersamaan. Media audio visual berbasis macromedia flash 8.0 yang
ditampilkan meliputi: pendahuluan, materi pelajaran, evaluasi dan LKPD yang
membahas tentang materi sistem gerak pada manusia pada kelas VIII SMP/MTs

semester ganjil sesuai dengan kompetensi dasar yang telah ditetapkan.

3. Macromedia Flash 8.0

Macromedia Flash 8.0 merupakan software multimedia unggulan yang
dulunya dikembangkan oleh Macromedia. Macromedia flash biasanya digunakan
untuk membuat desain dan membangun perangkat presentasi, publikasi atau
aplikasi lainnya.*? Proyek yang dibuat menggunakan macromedia flash 8.0 bisa
terdiri dari teks, gambar, animasi sederhana, video atau efek-efek khusus lainnya.
Macromedia flash dalam penelitian ini digunakan sebagai aplikasi atau software

pendukung media pembelajaran pada materi sistem gerak manusia yang disertai

USatrianawati, Media dan Sumber Belajar, (Yogyakarta : CV. Budi Utama, 2018) h. 5.

2Adi Kusrianto, “Panduan Lengkap Memakai Macromedia Flash Profesional 8, (Jakarta : Elex
Media Komputindo, 2006), h. 1
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dengan gambar dan video yang dapat diaplikasikan secara bersamaan. Ukuran
macromedia flash yang digunakan dengan ukuran 800x 600 pixels, dan frame rate

360 fps.

4. Materi Sistem Gerak Manusia

Materi Sistem gerak pada manusia adalah materi pokok yang dipelajari di
kelas VIII SMP/MTs semester 1 (ganjil), yang mencakup tentang organ-organ dari
sistem gerak manusia, fungsi sistem gerak pada manusia, dan kelainan pada sistem
gerak manusia. Kompetisi Dasar materi sistem gerak yaitu, KD. 3.1. Menganalisis
gerak pada makhluk hidup, sistem gerak pada manusia, dan upaya menjaga
kesehatan sistem gerak. KD. 4.1. Menyajikan karya tentang berbagai gangguan

pada sistem gerak, serta upaya menjaga kesehatan sistem gerak manusia.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengembangan Media Pembelajaran

Pengembangan merupakan proses atau cara yang dilakukan untuk
mengembangkan sesuatu produk menjadi baik atau sempurna. Menurut kamus besar
bahasa Indonesia, pengembangan merupakan kegiatan pengumpulan, pengolahan,
analisis, dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk
memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan
prinsip-prinsip umum.

Pengembangan juga sebagai proses untuk memperluas pengetahuan yang
sudah ada, misalnya seperti mengembangan media pembelajaran yang mana media
pembelajaran tersebut mampu untuk meningkatkan perhatian peserta didik saat proses
belajar mengajar. Penelitian pengembangan digunakan untuk menemukan
pengetahuan-pengetahuan baru, memperluas atau memperdalam pengetahuan yang
sudah ada, dan biasanya penelitian pengembangan menghasilkan sebuah produk.
Dalam penelitian ini pengembangan media pembelajaran menggunakan model

ADDIE. 4

13Eni Purwati , dkk. Analisis Masalah Psikologi Siswa Madrasah Tsanawiyah Berbasis Sistem
Informasi Online dalam Pendidikan Islam. (Sidoarjo : Jifatama , 2020), h. 52.

YHanafi, Konsep Penelitian R&D Dalam Bidang Pendidikan, Jurnal Kajian Keislaman, Vol.
4, No.2, (2017), h. 129-130.

13
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Jadi, merujuk pengertian tersebut dapat disimpulkan, pengembangan
merupakan suatu proses mengembangkan, menghasilkan atau menyempurnakan suatu
produk menjadi lebih baik. Salah satu diantara model pengembangan yaitu model
pengembangan ADDIE.

Model pengembangan ADDIE yang dipopulerkan pada tahun 1990-an oleh
Reiser dan Mollenda. Model ADDIE merupakan model pengembangan terdiri dari lima
tahap yaitu: 1) Analysis, 2) Design, 3) Development or Production, 4) Implementation
or Delivery and 5) Evaluations (pendefinisian). Berikut penjabaran langkah-langkah
dalam pengembangan model ADDIE yaitu:
1. Tahap Analysis (Analisis)

Tahap analysis mencakup diantaranya: penilaian kebutuhan, identifikasi
tujuan, tugas, konteks, tujuan dan analisis keterampilan.'® Kegiatan utama pada
tahap ini adalah menganalisis perlunya pengembangan model/metode pembelajaran
baru dan menganalisis kelayakan dan syarat-syarat pengembangan model/metode
pembelajaran baru. Pengembangan metode pembelajaran baru diawali oleh adanya

masalah dalam model/metode pembelajaran yang sudah diterapkan.®

15 Tatik Sutarti dan Edi Irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan,
(Yogyakarta : CV. Budi Utama, 2017), h. 15.

®Mulyatiningsih, Endang. "Pengembangan Model Pembelajaran." Diakses dari
http://staff.uny.ac.id/ (2016).
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2. Tahap Design (Design)

Tahap design atau perencanaan mencakup pengembangan tujuan, item tes
dan strategi pembelajaran. Dalam perancangan model/metode pembelajaran, tahap
desain memiliki kemiripan dengan merancang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan
ini merupakan proses sistematik yang dimulai dari menetapkan tujuan belajar,
merancang skenario atau kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat
pembelajaran, merancang materi pembelajaran dan alat evaluasi hasil belajar.
Rancangan model/metode pembelajaran ini masih bersifat konseptual dan akan

mendasari proses pengembangan berikutnya.

3. Tahap Development (Pengembangan)

Tahap Development atau pengembangan ini meliputi persiapan bahan
pengajaran. Tahap ini memiliki tujuan yaitu menghasilkan bentuk akhir media
pembelajaran setelah melalui revisi berdasarkan komentar, saran, penilaian ahli, dan

data hasil uji coba ataupun uji validasi.’

4. Tahap Implementation
Implementasi adalah langkah atau tahapan untuk menerapkan sistem

pembelajaran yang dikembangkan. Artinya, pada tahap ini semua yang telah

UTatik Sutarti dan Edi lrawan, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan,
(Yogyakarta : CV. Budi Utama, 2017), h. 14.
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dikembangkan di-instal atau di-setting sedemikian rupa sesuai dengan peran atau
fungsinya agar bisa diimplementasikan. Tahap implementasi pada penelitian ini,
dilaksanakan dengan mengujicobakan media secara langsung kepada peserta didik.

Hasil dari uji coba ini dijadikan landasan untuk melaksanakan tahap evaluasi.

5. Tahap Evaluation

Tahap terakhir dari model ADDIE vyaitu tahap evaluasi. Tahap evaluasi
digunakan untuk memberi umpan balik kepada pihak pengguna model/metode.
Revisi dibuat sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat
dipenuhi oleh model/metode baru tersebut. Hasil akhir dari tahap ini adalah laporan
evaluasi dan revisi dari masing-masing tahap untuk digunakan sebagai acuan revisi
masing-masing tahapan serta umpan balik secara keseluruhan dari yang telah

dibuat.'®

A. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin Medius yang secara harfiah berarti
‘tengah’, ‘perantara’.atau ‘pengantar’. Dalam bahasa arab, media merupakan
perantara pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media yang digunakan oleh

guru dalam proses pembelajaran disebut dengan media pembelajaran.

18Tatik Sutarti dan Edi Irawan, Kiat Sukses Meraih......h.16
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Media pembelajaran merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan
dan dapat merangsang pikiran, memusatkan perhatian dan perasaan bagi
penggunanya, sedangkan media pembelajaran merupakan alat dan bahan yang
digunakan untuk mengefektifkan dan mengefesienkan proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran.*®

Media pembelajaran dipergunakan untuk memudahkan dalam penyampaian
materi kepada peserta didik. Peserta didik akan terbantu dalam memahami materi
apabila guru menggunakan media yang sesuai dengan materi yang diajarkan.
Pemanfaatan media juga berperan besar dalam memberikan pengalamn belajar
peserta didik. Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan

rangsangan kegiatan belajar.?°

2. Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Media pembelajar terdiri dari beberapa jenis. Jenis-jenis media secara umum
dapat dibagi menjadi :
a. Media Visual
Media visual merupakan media yang bisa dilihat. Media ini

mengandalkan indra penglihatan.

9satrianawati, Media dan Sumber Belajar, (Yogyakarta : CV. Budi Utama, 2018) h. 5

2Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali, 2013), h.19
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b. Media Audio
Media audio merupakan media yang bisa didengar. Media ini
mengandalkan indra pendengaran.
c. Media Audio Visual.
Media audio visual merupakan media yang bisa didengar dan dilihat
secara bersamaan. Media ini mengandalkan indra pendengaran dan indra

penglihatan secara bersamaan.?*

3. Media Audio Visual

Media Audio visual merupakan salah satu jenis media yang dapat dilihat dan
didengar secara bersamaan yang mengandung unsur gambar dan suara. Media audio
visual dapat digunakan untuk menarik perhatian peserta didik, membantu untuk
mempercepat pemahaman dalam proses pembelajaran, menghilangkan kebosanan
peserta didik dalam belajar, meningkatkan motivasi peserta didik dalam
mempelajari sesuatu atau menimbulkan gairah belajar, melayani gaya belajar
peserta didik yang beranekaragam, meningkatkan kadar keaktifan atau keterlibatan
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil belajar.?

Tujuan dari penggunaan media audio visual untuk mengembangkan

kemampuan kognitif dengan memberikan rangsangan berupa gambar bergerak dan

2Gatrianawati, Media Dan Sumber Belajar....h. 10.

22M. Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran, (Jawa Timur : Uwais Inspirasi Indonesia,
2017), h. 141.
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suara, serta menyampaikan pesan untuk mempengaruhi sikap dan emosi.
Berdasarkan tujuan di atas, manfaat media audio visual bagi proses pembelajaran
berguna untuk:

a. Menarik perhatian peserta didik dalam menyampaikan materi ajar

b. Menumbuhkan motivasi belajar

c. Memberikan pengalaman belajar dengan menyimpulkan

pembelajarandari sebuah video yang disajikan.

4. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual

Adapun kelebihan dan kekurangan media audio visual yaitu:

a. Kelebihan media audio visual meliputi
1) Dapat menyajikan atau menampilkan gambar dan suara secara

bersamaan.

2) Dapat digunakan seketika dan digunakan secara berulang.
3) Dapat menyajikan objek yang bersifat bahaya.
4) Dapat menyajikan objek secara detail.
5) Tidak memerlukan ruang gelap.

6) Dapat di perlambat dan dipercepat.
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b. Kelemahan media audio visual meliputi :

1) Media audio yang lebih banyak menggunakan suara dan bahasa verbal,
hanya mungkin dapat dipahami oleh pendengar yang mempunyai tingkat
penguasaan kata dan bahasa yang baik.

2) Sukar untuk dapat direvisi.

3) Memerlukan keahlian khusus.

4) Peralatan yang digunakan harus lengkap.?®

B. Macromedia Flash 8.0

Macromedia Flash 8.0 merupakan software multimedia unggulan yang
dikembangkan olen Macromedia. Macromedia flash ini biasanya digunakan untuk
membuat desain dan membangun perangkat presentasi, publikasi atau aplikasi lainnya.
Proyek yang dibuat menggunakan macromedia flash 8 bisa terdiri dari teks, gambar,
animasi sederhana, video atau efek-efek khusus lainnya. Macromedia flash ini berisi
fasilitas untuk membuat desain web , media interaktif secara profesional, serta hal-hal
yang berkaitan dengan sarana yang dibutuhkan untuk menyusun sebuah content

multimedia.?*

BAyu Fitri, Penggunaan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini, Jurnal
cakrawala Dini, Vol. 5, No. 2, (2014), h. 61.

24Adi Kusrianto, “Panduan Lengkap Memakai Macromedia Flash Profesional 8, (Jakarta :
Elex Media Komputindo, 2006), h. 1
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Macromedia flash juga merupakan salah satu program pembuatan animasi
yang sangat handal. Kehandalan atau kelebihan dari flash dibandingkan dengan
program lainnya adalah dalam hal ukuran file dari hasil animasinya yang sangat kecil.
Untuk itu animasi yang di hasilkan oleh program flash banyak digunakan untuk
membuat sebuah web agar menjadi tampil lebih interaktif.?> Adapun cara dalam
membuka aplikasi macromedia flash 8.0 yaitu:

1. Pada “Start Menu”, klik Start-Program (All Program) dan pilih

macromedia.

2. Double klik pada icon Macromedia flash 8.0

3. Tunggulah beberapa saat sampai muncul logo Macromedia flash 8.0

seperti di bawah ini:

/ PIF:LWZSH Professional 81

Gambar 2.1 Logo Macromedia Flash 8.0

STonni Limbong dan Janner Simarmata, Media dan Multimedia Pembelajaran: Teori &
Praktik. (Jakarta : Ysyasan Kita Menulis, 2020) , h.109.
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4. Kemudian akan muncul kotak dialog macromedia flash 8, dan klik Flash
Document untuk membuka lembar kerja baru.

5. Berikut tampilan lembar kerja pada macromedia flash 8.0.

Gambar 2.2 Tampilan Macromedia Flash 8.0

Macromedia flash 8.0 memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan
dari macromedia flash profesional 8, yaitu:

1. Merupakan teknologi animasi web yang paling populer saat ini sehingga

banyak didukung oleh berbagai pihak.

2. Kualitas gambar terjaga

3. Waktu kemunculan (loading time) program relatif cepat.

4. Mudah dalam membuat animasi

5. Ukuran file yang kecil dengan kualitas yang baik.

6. Kebutuhan hardware yang tidak tinggi

7. Dapat ditampilkan di berbagai media.
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8. Dapat dimanfaatkan untuk pembuatan film pendek atau kartun, presentasi,
media pembelajran dan lain sebagainya.
9. Hasil akhir dapat disimpan dalam berbagai macam bentuk seperti, avi, gif,
.mov,.exe, dan format yang lainnya.
10. Macromedia flash ini dapat mengimpor gambar, file dan audio sehingga

dapat lebih hidup.

Sehingga kelebihan dari macromedia flash 8.0 juga dapat dijabarkan sebagai
berikut:

1. Export dan Import suara yang disampaikan macromedia flash 8.0 hadir dengan
fitur yang mampu mengimport file-file suara MP3 dan WAV.

2. Pengembangan kemampuan untuk menyalurkan objek macromedia flash 8.0
kedalam produk macromedia lainnya seperti Macromedia Flash Dreamweaver
dan Macromedia Director.

3. Ruang kerja dan objek yang dapat dikostomisasikan sesuai dengan keinginan
pemrogram.

4. Panel-panel control yang dapat dibesar kecilkan sehingga membuat ruang kerja
semakin luas.

5. Fasilitas streaming objek yang dikembangkan sehingga dapat membuat file-file
objek macromedia flash 8.0 dapat berjalan dengan cepat.?®
%Herlina Latipa Sari Dan Edi Kusuma Negara, Media Pembelajaran Kimia Terpadu Pada

Madarasah Tsanawiyah Negeri (MAN) 2 Kota Bengkulu, Jurnal Media Infotama Vol. 7 No. 2. (2011).
h. 107.
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Adapun kekurangan dari macromedia flash 8.0 ini yaitu:

1. Pengguna harus tau script yang digunakan dalam macromedia flash.
2. Perlu banyak referensi, seperti buku dan video tutorial.

3. Kurang dalam 3D (pembuatan 3D sangat sulit). 2

C. Materi Sistem Gerak pada Manusia

Sistem gerak pada manusia merupakan suatu kesatuan kompleks yang
tersusun dari rangka (skeleton), sendi, dan otot yang saling bekerjasama dengan tujuan
mencapai suatu sistem untuk dapat menggerakkan tubuh manusia dalam melakukan
kegiatan dan aktivitas sehari-hari. Sistem gerak pada manusia terdiri dari Rangka, sendi
dan otot. Alat gerak pada manusia terbagi menjadi dua yaitu alat gerak pasif yaitu
tulang, dan sendi, sedangkan alat gerak aktif yaitu otot. 23

Fungsi sistem gerak pada tubuh manusia, yaitu untuk memberi bentuk tubuh,
untuk melindungi organ-organ vital yang ada dalam tubuh, untuk menegakkan tubuh,
sebagai tempat melekatnya otot, dan tempat terjadinya proses pembentukan sel darah

merah. Sistem gerak pada manusia terdiri dari rangka aksial dan rangka appendikular.?®

2"Haeruddin, “Membangun Media Presentasi & Game Quiz Berbasis Flash”, (Yogyakarta :
CV. Budi Utama, 2017), h. 7

BEvelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiologi untuk Paramedis, (Jakarta : Gramedia, 2010) h. 50.

2Gyaifuddin, Anatomi Fisiologi untuk Keperawatan dan Kebidanan Edisi 4, (Jakarta: EGC,
2011), h.72.
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1. Rangka dan Tulang
Skelet atau kerangka merupakan rangkaian tulang yang mendukung
untuk melindungi beberapa organ lunak, terutama dalam tengkorak dan panggul.
Rangka manusia berfungsi untuk menyimpan bahan mineral, tempat pembentukan
sel darah, tempat melekatnya otot rangka, melindungi organ-organ dalam dan alat
vital, dan sebagai penegak tubuh. Sistem rangka manusia terdiri dari dua bagian
yaitu kerangka aksial dan kerangka apendikuler.
a. Macam-macam Rangka
Secara umum, rangka tubuh manusia dikelompokkan menjadi 2 bagian,
yaitu rangka/skeleton aksial dan rangka/skeleton appendikular.®
1) Rangka Aksial (Rangka Sumbu)

Rangka aksial merupakan jenis rangka yang tidak langsung terkait
dengan sistem gerak. Berfungsi sebagai pelindungi organ-organ yang berada
dalam tubuh, misalnya otak, jantung, paru-paru, dan organ dalam lainnya.
Rangka aksial manusia terdiri atas tengkorak, tulang belakang, tulang dada, dan

tulang rusuk.?

%Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiolog...,h. 50.
SlEvelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiolog...,h. 50.

3%2Syaifuddin, Anatomi Fisiologi untuk Keperawatan dan Kebidanan Edisi 4, (Jakarta: EGC,
2011), h.72.
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a) Tulang Tengkorak

Tulang bagian kepala atau biasa disebut tulang tengkorak merupakan

bagiam dalam dari kepala dan juga tulang wajah yang terdiri dari beberapa

tulang dengan berbagai fungsi yang berguna mempertahankan bentuk dan

melindungi inti dari kepala, yaitu otak. Secara umum tulang penyusun

kepala ada 6 bagian penyusun yaitu :

1.

2,

5.

6.

Osteon frontal (tulang dahi) berjumlah 1
Osteon parietal (tulang ubun-ubun) berjumlah 2
Osteon oksipital (tulang belakang) 1

Osteon temporal (tulang pelipis) berjumlah 2
Osteon sfenoid (tulang baji) berjumlah 1

Osteon etmoid (tulang tapis) berjumlah 1

Sedangkan tulang wajah (splaknokrranium) terdiri dari :

1.

2.

Os.Mandibula (t.rahang bawah) berjumlah 2.
Os. Maxsila (t.rahang atas) berjumlah 2.

Os. Lakrimal (t.mata) berjumlah 2

Os. Nasal (t.hidung) berjumlah 2

Os. Vomer (t.sekat hidung) berjumlah 1

Os. Konka inferior (t.karang hidung) berjumlah 2

Os. Zigomatik (t.pipi) berjumlah 2 dan
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8. Os. Palatin (t.langit-langit) berjumlah 2.3

Parietal 7" e — t. frontal

t. temporal
L t. air mata
tulang
= hidung
t. pipi

t. rahang
atas

Zygomatic

rahang —
bawah

Gambar 2.3 Tengkorak dan Bagian-Bagiannnya*

b) Tulang Belakang (Vertebrae)

Tulang belakang berfungsi menopang berdiri tegaknya tubuh, menyangga
tengkorak dan tempat melekatnya tulang rusuk. Tulang belakang terdiri dari :

1. Tulang Leher (Vertebrae servikalis) berjumlah 7 ruas

2. Tulang Punggung (Vertebrae torakalis) berjumlah 12 ruas

3. Tulang Pinggang (Vertebrae lumbalis) berjumlah 5 ruas

4. Tulang Kelangkang (sakrualis) 5 ruas — 1 ruas

5. Tulang ekor (Koksigialis) berjumlah 4 ruas — 1 ruas

3Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiolog...,h. 50.

34Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiolog...,h. 56.
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Pada orang dewasa, tulang kelangkang tunggal merupakan gabungan (fusi)

5 ruas tulang belakang. Demikian juga, tulang ekor merupakan tulang tunggal

hasil fusi 4 tulang belakang.

= Tulang leher
7 ruas

~ Tulang
~ punggung
12 ruas

Tulang pinggang
> 12 ruas

Tulang

Tulang sakrum
kelangkang

Tulang ekor

Gambar 2.4 Tulang Belakang dan Bagian-Bagiannya.*®

¢) Tulang dada

Tulang dada (sternum) merupakan tulang yang memiliki bentuk seperti
dasi atau bentuk pipih dan terletak di bagian tengah dada. Tulang ini berfungsi
untuk memberikan perlindungan pada paru-paru , jantung serta juga pembuluh
darah yang ada di dalam tubuh kita. Tulang dada yang dari tiga bagian, yaitu:

1. Sternum Manubrium (tulang hulu) berjumlah 1

2. Sternum Gladiolus (tulang badan) berjumlah 1

3. Sternum Xifoid (tulang taju pedang) berjumlah 1

%Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiolog...,h. 73.
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d) Tulang rusuk
Tulang rusuk merupakan tulang panjang yang melengkung dan
membentuk rongga rusuk. Fungsi dari tulang rusuk yaitu untuk melindungi
dada (Thorax) , paru-paru, jantung , hati dan organ dalam lainnya yan ada di
rongga dada. Tulang rusuk diterdiri dari:
1. Costae verae (rusuk sejati) berjumlah 7
2. Costae spurae (rusuk palsu) berjumlah 3

3. Costae fluctuentes (rusuk melayang) berjumlah 2

KQ'P.? l.l

tulang dada 2= 3 < >

Badan

L Tulang rusuk
tulang dada

sejari

laju pedang

Tulang rusuk
palsu

Tulang rusuk

melayang

Gambar 2.5 Tulang Rusuk dan Bagian-Bagiannya®®

%Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiolog...,h. 63.
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2) Rangka Apendikular (Tulang Tambahan)

Rangka apendikuler terkait langsung dengan sistem gerak. Rangka
apendikuler tersusun atas tulang anggota gerak atas dan tulang anggota gerak
bawah.

a) Anggota gerak atas
Tulang anggota gerak atas manusia terdiri atas tulang bahu (singulum
torakalis) yang terdiri dari tulang Osteon klavikula (tulang selangka) dan tulang
belikat ( Osteon skapula), Anggota gerak atas tersusun dari :
1. Osteon humerus ( tulang lengan) berjumlah 2

2. Os. Radius (tulang pengumpil) berjumlah 2

w

. Os. Ulna (tulang hasta) berjumlah 2

=

Os. Karpal (tulang pergelangan tangan) berjumlah 16

o1

. Os. Metakarpal (tulang telapak tangan) berjumlah 10

22

Os. Falangers (tulang jari-jari tangan) berjumlah 2. 3’

$’Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiolog...,h. 80.
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Tulang lenganatas

A\

Tulang pengumpd —— —Tulang hasta
1
Tulang pergelangantangan_ﬁ-s
/f' A Tulang telapak tangan

F 791

]
PR

Tulang jaritangan

Gambar 2.6 Tulang Anggota Gerak Atas dan
Bagian-Bagian®®

b)  Anggota gerak bawah

Anggota gerak bawah tersusun atas tulang pelvis (panggul) dan tulang-
tulang kaki. Tulang panggul tersusun dari :

1. Tulang Duduk (Iscium) berjumlah 1

2. Tulang Usus (lllium) berjumlah 1

3. Dan Tulang Kemaluan (Pubis) berjumlahl

Anggota gerak bawah juga terususn dari tulang-tulang kaki yang terdiri
dari :

1. Osteon femur (tulang paha) berjumlah 2

2. Os. Patela (tulang tempurung/lutut) berjumlah 2

%Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiolog...,h. 79.
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w

. Os. Tibia (tulang kering) berjumlah 2

&

Os. Fibula (tulang betis) berjumlah 2

(621

. Os. Tarsal (tulang pergelangan kaki) berjumlah 14

(o2}

. Os. Metatarsal (tulang telapak kaki) berjumlah 10

\‘

. Os. Falangers (tulang jari-jari kaki) berjumlah 28

e

Tulang paha

y

-

Tulang tempurung lutut

Tulang betis
Tulang kering
&:‘ Tulang pergelangan kaki
R
<~\: Tulang telapak kaki

Tulang jar kaki

Gambar 2.7 Anggota Gerak Bawah dan Bagian-Bagiannya®®

2. Jenis-Jenis Tulang
Berdasarkan klasifikasinya, tulang dibedakan berdasarkan bentuk dan zat

penyusunnya. Berdasarkan bentuknya tulang dapat dibedakan menjadi 4 macam

%Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiolog...,h. 90.
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diantaranya yaitu tulang pipa, tulang pendek, dan tulang pipih dan tulang tidak
beraturan dan tulang sesamoid. 4
1) Tulang Pipa (Tulang Panjang)

Tulang pipa atau tulang panjang dijumpai atau terletak pada tulang-tulang
anggota gerak (ekstremitas). Setiap tulang panjang terdiri atas bagian batang
dan dua bagian ujung. Tulang pipa bekerja sebagai alat ungkit tubuh dan
memungkinkannya bergerak. Contohnya tulang paha, tulang betis, tulang
kering, tulang hasta, dan tulang pengumpil.4*

2) Tulang Pendek

Tulang pendek berbentuk bulat dan pendek, sehingga disebut ruas tulang
pendek. Tulang-tulang ini diselubungi jaringan padat tipis. Tulang pendek yaitu
tulang yang fungsinya untuk menahan suatu kekuatan atau mampu mendukung
dengan gerak terbatas. Contoh tulang pendek ialah tulang pergelangan tangan,
dan tulang pergelangan kaki.*?

3) Tulang Pipih (Gepeng)
Tulang pipih terdiri atas dua lapisan jaringan tulang keras dengan
ditengahnya lapisan tulang seperti spons. Tulang pipih berbentuk pipih.

Fungsi tulang ini adalah untuk perlindungan atau menyediakan tempat untuk

“Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiolog...,h. 51
“Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiolog...,h. 51.

“2Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiolog...,h. 51.
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menempelnya otot-otot dan sebagai tempat pembentukan sel darah merah dan

sel darah putih. Contohnya tulang rusuk, tulang dada, tulang belikat, tulang

pinggul dan tulang tenggkorak. 43

4) Tulang Tidak Beraturan

Tulang tidak beraturan merupakan tulang yang mempunyai bentuk
tidak menentu yang kompleks dan berhubungan dengan fungsi khusus.
Tulang tidak beraturan ditemukan pada tulang rahang, tulang-tulang kepala,

ruas-ruas tulang belakang, dan tulang pada wajah.*

5) Tulang Sesamoid

Tulang sesamoid termasuk kelompok lain. Tulang ini berkembang

dalam tendon otot-otot dan dijumpai di dekat sendi. Salah satu contoh yang

terbesar jenis ini adaah tulang patela.*®

Berdasarkan zat penyusunya tulang dibedakan menjadi dua yaitu tulang rawan

(kartilago) dan tulang keras (osteon ).

“3Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiolog...,h. 51
4Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiolog...,h. 51

“5Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiolog...,h. 51
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1) Tulang Rawan (kartilago)

Tulang rawan (kartilago merupakan tulang yang terbuat dari bahan yang pada,
bening dan putih kebiru-biruan. Tulang ini sangat kuat, tetapi kurang dibandingkan
dengan tulang. Dijumpai terutama pada sendi dan diantara dua tulang. Ada tiga jenis
utama tulang rawan yang memperlihatkan ciri-cirinya yang khas yaitu ulet, lentur dan
kokoh. Tulang rawan terdiri dari tulang rawan hialin, tulang fibrosa, dan elastik.

a) Tulang rawan hialin terdiri dari atas serabut kolagen yang terbenam dalam
bahan dasar yang bening seperti kaca dan ulet. Tulang hialin erdapat pada ujung
tulang pipa sebagai tulang rawan sendi dan iga, hidung, laring, faring, trakea,
dan pada bronkus supaya tetap terbuka.

b) Tulang rawan fibrosa merupakan tulang yang terbentuk oleh berkas serabut dan
dijumpai ditempat yang memerlukan kekuatan besar. Tulang fibrosa
memperdalam rongga dari cawan-cawan tulang, seperti asetabulum dari tulang
koksa (tulang panggul) dan rongga glenoid dari skapula.

c¢) Tulang rawan elastis merupakan tulang rawan dengan mengandung sejumlah
besar serabut elastik bewarna kuning. Terdapat pada daun telinga, epiglotis,
yang apabila dibengkokan terasa lentur dan cepat kembali ke bentuk semula.*®

2) Tulang Keras (Osteon)

Rangka yang menyokong sebagian besar manusia dewasa terbuat dari

tulang keras. Bagian luar tulang keras dilapisi oleh periosteum yang merupakan

“46Evelyn C. Pearce., Anatomi dan Fisiologi,...h. 26.
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tempat melekatnya otot. Sel tulang keras disebut osteosit. Sel-sel tulang keras
membentuk lingkaran konsentris berlapis-lapis. Berdasarkan sifat matriksnya,

tulang keras dibedakan menjadi tulang kompak, dan tulang spons.*’

4. Sendi
Kerangka tubuh manusia terdapat kurang lebih 200 tulang yang saling
berhubungan. Hubungan antar tulang disebut sendi atau artikulasi. Pada sistem gerak
manusia, persendian mempunyai peranan penting dalam proses terjadinya gerak.
Menurut sifat gerakannya persendian (sendi) dapat dibedakan menjadi tiga (3 macam)
yaitu:
1. Sendi mati
Persendian yang tidak memiliki celah sendi sehingga tidak memungkinkan
terjadinya pergerak kan, misalnya persendian antar tulang tengkorak.*®
2. Sendi kaku
Persendian yang terdiri dari ujung-ujung tulang rawan, sehingga masih
memungkinkan terjadinya gerak yang sifatnya kaku, misalnya persendian

antara ruas- ruas tulang sendi kaku.*®

4 Ar Timurawan, Anatomi Tubuh, (Malang : Wilis, 2017), h. 3
“8Evelyn C. Pearce, Anatomi Fisiologi Manusia... h. 87

“SEvelyn C. Pearce, Anatomi Fisiologi Manusia... h. 87
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3. Sendi gerak

Persendian yang terjadi pada tulang satu dengan tulang yang lain tidak
dihubungkan dengan jaringan sehingga terjadi gerakan yang bebas. Sedangkan
sendi gerak dapat dibedakan menjadi 6 macam, tetapi pada saat ini hanya akan

dibahas 4 macam sendi, diantaranya:

a. Sendi engsel.

Persendian yang dapat digerakan kesatu arah. Contohnya:
Persendian antara tulang paha dengan tulang betis, persendian antara

tulang lengan dengan tulang hasta.

Tulang
Paha

Sendi

Tulang

Kering \

Sl
Tulang
Betis

Gambar 2.8 Sendi Engsel.>°

b. Sendi putar
Persendian yang dapat digerakan secara berputar. Contohnya:
Persendian antara tulang leher dengan tulang atlas, persendian antara

hasta denlgan tulang pengumpil.

0Evelyn C. Pearce, Anatomi Fisiologi Manusia... h. 89
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SENDI PUTAR

\

= Tula i
€ Hast’;g = 1;

\
Tulan | |
Pengugmpil e
Gambar 2.9 Sendi Putar®?

c. Sendi Peluru
Persendian yang dapat digerakan kesegala arah, Contohnya:
Persendian antara gelang bahu dengan tulang lengan atas, persendian

antara gelang panggul dengan tulang paha.

Tulang
Paha

Pustekkom Depdiknas © 008

Gambar 2.10 Sendi Peluru®?

S1Evelyn C. Pearce, Anatomi Fisiologi Manusia... h. 89

2Evelyn C. Pearce, Anatomi Fisiologi Manusia... h. 89
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d. Sendi Pelana
Persendian yang dapat digerakan kedua arah Contohnya :
Persendian pada ibu jari tangan, persendian antara tulang pergelangan

tangan dengan tulang tapak tangan.

Sendi

SENDI PELANA

Gambar 2.11 Sendi Pelana®

Otot
A. Pengertian Otot

Otot adalah jaringan yang mempunyai kemampuan khusus, yaitu
berkontraksi, dengan demikian gerakan terlaksana. Otot berfungsi sebagai alat
gerak aktif yang dapat melakukan gerakan seperti berjalan, mengangkat, dan

memegang, membantu mempertahankan postur tubuh, mendukung tubuh agar

8Evelyn C. Pearce, Anatomi Fisiologi Manusia... h. 89
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tetap berdiri tegak, membantu menstabilkan sendi-sendi dalam tubuh, dan
mempertahankan suhu tubuh.>*
a. Gerak pada Otot
Gerak pada otot dapat dikelompokkan menjadi 2 macam, diantaranya
sebagai berikut:
1) Gerak Sinergis
Gerak sinergis adalah gerak dua otot secara bersamaan yaitu sama-
sama berkontraksi atau sama-sama berelaksasi. Gerakan ini terjadi jika
sekelompok atau pasangan otot berkontraksi atau berelaksasi dalam waktu
yang bersamaan dan mengakibatkan satu gerak bagian tubuh. Contohnya
gerakan tangan menelungkup dan menengadah.
2) Gerak Antagonis
Gerak antagonis adalah dua otot atau lebih yang tujuan kerjanya
berlawanan. Jika otot pertama berkontraksi dan yang kedua berelaksasi, akan
menyebabkan tulang tertarik atau terangkat. Sebaliknya, jika otot pertama
berelaksasi dan yang kedua berkontraksi akan menyebabkan tulang kembali
ke posisi semula. Contoh otot antagonis adalah otot bisep dan trisep yang
menyebabkan gerakan pada siku. Macam-macam gerak antagonis adalah:
a. Fleksi (menekukkan) dan ekstensi (meluruskan).

b. Abduksi (menjauhkan) dan adduksi (mendekatkan).

4Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiologi....h.43.
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c. Depresi (menurunkan) dan elevasi (menaikkan).

d. Supinasi (menengadakan) dan pronasi (menelungkupkan).®®

B. Jenis-jenis Otot
Berdasarkan bentuk, susunan, dan cara kerja otot manusia dibedakan
menjadi 3 yaitu:
a. Otot Lurik (Otot Rangka)

Otot lurik adalah otot yang melekat pada kerangka tubuh manusia. Otot
ini menempati seluruh bagian tubuh secara menyebar dan inti sel terletak
ditepi sel. Cara kerja otot lurik ini yaitu bekerja secara kesadaran atau disebut
juga dengan Volunter. Otot lurik ini juga memeiliki ciri sebagai otot yang
mudah mengalami kelelahan karena adanya asam laktat yang menumpuk di sel

otot lurik ini.

Gambar 2.12 Otot Lurik®>®

Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiologi....n.91-92

%6John Gibson, Fisiologi dan Anatomi Modern...h.75
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b. Otot polos

Otot polos memiliki bentuk seperti gelendong dengan kedua ujungnya
meruncing dan memiliki satu inti sel aja. Berbeda dengan otot lurik. Otot polos
ini bekerja dengan sistem saraf tak sadar. Otot polos banyak terdapat pada
organ tertentu seperti organ pencernaan dan juga pada bagian pembuluh darah.
Sistem pergerakan otot ini tergolong lambat dan mudah kelelahan. Contoh

dari otot polos yaitu otot lambung, otot urut nadi dan otot usus.

Gambar 2.13 Otot Polos.?’

c. Otot Jantung

Otot jantung adalah otot yang terletak di jantung yang terus bekerja
tanpa henti . fungsi dari otot jantung ini adalah untuk memompa darah pada
jantung. Ciri —ciri otot jantung yaitu memiliki tampilan lurik gelap terang dan
hanya memiliki sel tunggal dibagian tengah. Otot ini merupakan otot yang

bekerja secara tak sadar., Kerjanya tidak dipengaruhi oleh kesadaran dan

57John Gibson, Fisiologi dan Anatomi Modern.., h. 75.



43

gerakannya teratur dan tidak cepat lelah. Otot ini terdapat di otot organ

jantung.

Gambar 2.14 Otot Jantung®®

5. Kelainan Pada Sistem Gerak Manusia
1. Gangguan pada Tulang Beberapa gangguan yang dapat terjadi pada tulang antara
lain:

a) Rikert merupakan kelainan anak pada anak yang disebabkan oleh
defiensiensi vitamin D. Tulang ini biasanya lunak dan jika dipakai berjalan
maka akan melengkung.

b) Osteomalasia merupakan kelainan tulang karena defisiensi vitamin D pada
orang dewasa.

c) Osteoporosis merupakan kelainan tulang yang kebanyakkan di derita oleh

orang lanjut usia yang sudah monopause.

8John Gibson, Fisiologi dan Anatomi Modern untuk Keperawatan Edisi Kedua, (Jakarta: EGC,
2002), h. 75.
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d) Skoliosis merupakan lekungan tidak normal kearah samping, akibat satu

tungkai lebih panjang dari pada tungkai lain.*®

2. Gangguan pada Sendi
1) Arthritis merupakan nyeri pada suatu sendi atau disebut peradangan sendi.
2) Osteoarthritis terjadi sebagai akibat pengumpulan dan gesekan pada sendi

selama tahunan sehingga lebih sering terjadi pada orang usia tua.

3. Gangguan pada Otot
1. Fibrosis, berupa pembentukan jaringan fibrosa pada otot, dengan adanya
jaringan fibrosa otot akan berdegenerasi sehingga tidak dapat berkontraksi.
2. Distrofi otot merupakan Degenerasi otot karena keturunan yang
menyebabkan otot rangka menjadi lemah secara seimbang antara kanan

dan Kiri. %

%9Gunawan Sosilowarno dkk, Biologi, (Jakarta: Grasindo, 2009), h.101.

®0Faisal Yatim, Penyakit Tulang dan Persendian, (Jakarta : Pustaka Populer, 2006), h. 8.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis Research
and Development (R&D). Penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, menguji keefektifan produk dan
menyempurnakan suatu produk.5! Penelitian dan pengembangan merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Langkah

dalam pengembangan model ADDIE sebagai berikut :

Analyze

A
A 4

Evaluation

!

Development

Implementation |« Design

\ 4

A
A 4

Gambar 3.1 Skema Model ADDIE

81 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Bandung: Alfabeta,
2016), h. 530.
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1. Analysis (Analisis)

Tahap pertama adalah analisis untuk mengetahui kebutuhan awal dalam
mengembangkan media pembelajaran ini. Diantaranya mengenai analisis
karakteristik peserta didik dan analisis kebutuhan media. Tahap analisis ini
merupakan tahapan mencari informasi di lapangan, yang dapat dijadikan sebagai

alasan perlunya dikembangkan sebuah media.

2. Design (Desain)
Tahap kedua adalah tahap pembuatan desain media yang akan dikembangkan.
Pada tahap kedua ini peneliti membuat rancangan atau desain produk dari hasil
analisis pada tahap sebelumnya. Produk yang dibuat adalah media pembelajaran
berbasis macromedia flash 8.0, pada materi sistem gerak pada manusia kelas VIII
SMP/MTs. Tahap perancangan ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Pembuatan Desain Media
Pembuatan desain media atau storyboard merupakan gambaran media
pembelajaran secara keseluruhan yang akan dimuat di dalam aplikasi. Storyboard
berfungsi sebagai panduan untuk memudahkan proses pembuatan media.
b. Pembuatan Diagram Alir (flowchart)
Flowchart berfungsi untuk membantu desain struktur navigasi dari suatu

tampilan ke tampilan berikutnya sehingga akan memperjelas rancangan
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pembuatan media.%? Selain itu hal-hal yang dilakukan antara lain: penyusunan
instrument pengumpulan data penelitian, merancang materi pembelajaran, alat
evaluasi belajar, penyajian gambar dan video, implementasi kode program dan

pemberian musik.

3. Development (Pengembangan dan Pembuatan Produk)

Tahap ini merupakan proses pembuatan media pembelajaran. Pada tahap ini,
peneliti melanjutkan pembuatan media berdasarkan storyboard dan flowchart yang
telah dibuat. Media yang telah dibuat, kemudian dilakukan pengujian aplikasi. Adapun
tahap ini pengujian dibagi menjadi 3 tahap, yaitu:

a. Tahap Pengujian Oleh Pengembang.

Pada tahap ini, aplikasi diuji untuk mendapatkan kesetaraan tampilan
desain dengan aplikasi macromedia flash kemudian akan didapatkan informasi
mengenai media berbasis macromedia flash yang mengalami kegagalan dalam
menjalankan aplikasi. Informasi ini digunakan untuk melakukan perbaikan
aplikasi.

b. Tahap Pengujian Oleh Dosen Pembimbing.
Pada tahap ini, peneliti melakukan konsultasi dengan dosen

pembimbing mengenai produk awal media pembelajaran yang telah

52Nurwahyuningsih lbrahim dan Ishartiwi, Pengembangan Media Pembelajaran Mobile
Learning Berbasis Andorid Mata Pelajaran IPA untuk Siswa SMP”, Jurnal Refleksi Edukatika, \Vol. 8,
No. 1, (2017), h. 82.
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dikembangkan. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan masukan atau saran dari
dosen pembimbing agar media yang dikembangkan menjadi lebih baik. Media
pembelajaran yang telah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing kemudian

diperbaiki sesuai dengan saran yang diberikan.

c. Tahap Pengujian Oleh Validator (Dosen Ahli Media, Dosen Ahli Materi).
Pada tahap ini, media yang telah dikembangkan dan direvisi sesuai dengan
saran dosen pembimbing kemudian diserahkan kepada ahli media, dan ahli materi

untuk diberikan penilaian atau validasi terkait aspek kevalidan.

4. Implementation (Implementasi)

Media pembelajaran yang telah dikembangkan dan dinyatakan layak uji oleh
dosen ahli media dan ahli materi selanjutnya diimplementasikan kepada para peserta
didik yang berjumlah 30 orang di kelas VIII MTsS Insan Qur’ani Aceh Besar,

Kemudian para peserta didik mengisi angket evaluasi media.

4. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi ini adalah tahap akhir dari pengembangan media pembelajaran
yang dilakukan. Pada tahap ini peneliti melakukan revisi tahap akhir pada media
pembelajaran yang dikembangkan. Selain itu pada tahap evaluasi, peneliti memberi
angket kepada peserta didik yang digunakan sebagai alat ukur untuk menilai

keberhasilan pembuatan media pembelajaran serta berdasarkan saran dan masukan
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yang diberikan oleh peserta didik sehingga peneliti dapat melakukan revisi agar media

pembelajaran yang dikembangkan benar-benar sesuai dan layak digunakan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTsS Insan Qur’ani Aceh Besar. Penelitian ini

dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 pada bulan oktober 2020.

C. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VI1I-C dan VIII-E yang
berjumlah 30 peserta didik di MTsS Insan Qur’ani Aceh Besar, 2 orang ahli media dan

2 orang ahli materi.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk memperoleh data.
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya;
1. Lembar Validasi Ahli
a. Lembar Validasi untuk Ahli Media
Validasi ahli media dilakukan oleh dosen Prodi Pendidikan Biologi dan
dosen Prodi Pendidikan Teknologi Informasi UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Validasi ahli media ini bertujuan untuk melakukan uji kelayakan media
pembelajaran yang dilihat dari aspek tampilan dan program. Validasi yang

dilakukan menggunakan lembar validasi yang berupa pernyataan pernyataan
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dan berisikan saran dan komentar, serta rekomendasi untuk perbaikan dari ahli
media.
b. Lembar Validasi untuk Ahli Materi

Validasi materi dilakukan oleh salah seorang dosen Prodi Pendidikan
Biologi UIN Ar-Raniry dan guru Biologi di MTsS Insan Qur’ani. Adapun
tujuan validasi ahli materi yang dilakukan bertujuan untuk memperoleh data
untuk merevisi produk media pembelajaran tentang materi sistem gerak pada

manusia berdasarkan saran dan masukan dari tim ahli.

1. Lembar Angket Peserta Didik
Lembar angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui
tanggapan peserta didik mengenai pengembangan media pembelajaran ini serta
untuk mengetahui kelayakan produk sebagai dasar untuk merevisi produk.
Pemberian skor menggunakan skala likert, yaitu: skor 4 (Sangat Setuju), 3

(Setuju), 2 (Kurang Setuju), 1 (Tidak Setuju).5®

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan lembar angket ahli yang terdiri dari ahli materi, ahli media,

8Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), h.195
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lembar angket respon pendidik dan lembar angket respon peserta didik terhadap media

pembelajaran yang dikembangkan.

1. Lembar Validasi Ahli

Lembar ini akan diberikan kepada ahli materi dan ahli media. Ahli materi
akan memberikan saran meliputi kelayakan materi yang ditinjau dari kesesuaian
isi dengan kurikulum dan penggunaan bahasa yang digunakan dalam media
pembelajaran. Ahli media akan memberikan saran dan komentar tentang desain
dari media pembelajaran. Ahli materi dan ahli media keduanya adalah dosen yang
memiliki keahlian dibidangnya. Saran dan komentar yang diberikan oleh ahli
selanjutnya akan di analisis sebagai patokan untuk melakukan revisi pada media

pembelajaran yang dikembangkan.

2. Lembar Angket Respon Peserta Didik

Angket atau kuesioner adalah alat untuk mengumpulkan data yang berupa
daftar pertanyaan yang disampaikan kepada responden untuk dijawab secara
tertulis. Angket digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik mengenai
pengembangan media pembelajaran serta untuk mengetahui kelayakan produk
sebagai dasar untuk merevisi produk. Adapun indikator respon peserta didik
mencakup: ketertarikan media, kesesuaian materi, isi materi, dan penggunaan
bahasa.

Angket yang digunakan adalah angket respon peserta didik terhadap media

pembelajaran yang dikembangkan menggunakan skala likert. Teknik skala Likert



52

adalah skala yang memberikan suatu nilai alternatif yang terdiri dari empat
kategori yaitu : 4 (Sangat Setuju), 3 (Setuju), 2 (Kurang Setuju), 1 (Tidak Setuju)
Angket ini akan memberikan gambaran tentang bagaimana tanggapan pendidik
dan peserta didik terhadap media pembelajaran audio visual berbasis macromedia
flash 8.0 pada materi sistem gerak pada manusia sebagai media pendukung
pembelajaran. Angket ini menggunakan skala likert pernyataan pada angket

pendidik dan peserta didik sebanyak 10 item.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Data yang diperolah akan di analisis dengan menggunakan
rumus-rumus yang sudah ditetapkan untuk disederhanakan dan dikelompokkan,
sehingga menjadi bentuk yang mudah dibaca. Analis data memiliki dua tujuan utama
yaitu untuk meringkas dan menggambarkan data yang telah diperoleh.®*
1. Analisis Tahapan Pengembangan Produk
Tahapan pengembangan produk media pembelajaran berupa data
deskriptif, yaitu tinjauan dan saran dari ahli materi dan ahli media sesuai dengan
prosedur pengembangan yang dilakukan. Tahap awal penelitian pengembangan
dilakukan dengan pengumpulan referensi mengenai materi sistem gerak pada

manusia, tahap selanjutnya vyaitu penyusunan instrumen penelitian dan

8UlberSilalhi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Reika Aditama, 2012), h. 331.
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pengembangan media. Tahap terakhir adalah penilaian. Media ini divalidasi oleh
ahli materi dan ahli media. Berdasarkan tahap-tahap tersebut, maka akan
dihasilkan produk akhir media pembelajaran audio visual berbasis macromedia
flash 8.0 pada materi Sistem Gerak Manusia untuk pembelajaran IPA/Biologi

kelas VIII SMP/MTs.

2. Analisis Data Lembar Validasi Ahli
Hasil validasi dari ahli akan digunakan sebagai skor untuk menguji
kelayakan media dan materi yang dikembangkan dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

P = 2 x100%
Y max
Keterangan:
P = Persentase (%)
>'s = Jumlah skor dari validator.
Ymax = Skor maksimal.®
Tabel 3.1 Kriteria Kelayakan®
Persentase Kriteria Nilai Konversi
81 < SV < 100% Sangat valid/sangat layak 5
61 < SV <80 % Valid/layak 4
41 <SV <60% Cukup valid/Cukup layak 3

8Almira Eka Damayanti, dkk., “Kelayakan Media Pembelajaran Fisika Berupa Buku Saku
Berbasis Android pada Materi Fluida Statis”, Indonesian ournalof Science and Mathematics Education,
Vol. 1, No. 1, (2018), h. 65.

Y 0si Wulandaril dan Wachid E. Purwanto, “Kelayakan Aspek Materi dan Media Dalam
Pengembangan Buku Ajar Sastra Lama”, Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Vol. 3, No. 2, (2017), h. 166.
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21 < SV < 40% Kurang valid/kurang layak 2
0 < SV <20% Sangat kurang valid 1

3. Analisis Data Angket Respon Peserta Didik

Respon dari peserta didik terhadap media pembelajaran materi sistem gerak

pada manusia dapat diketaui rumus sebagai berikut :

%NRP wmoo
. NRSmax

Keterangan

%NRP = Persentase nilai respon peserta didik atau pendidik.
YNRS  =Jumlah nilai respon peserta didik atau pendidik.
NRSmax = Nilai respon peserta didik maksimum.®’

Tabel 3.2 Kriteria Persentase Respon Pendidik dan Peserta Didik®®

Interval Kriteria
81,25 <NRS <100% Sangat Tertarik
62,5 <NRS < 81,25 Tertarik
43,75 <NRS <62,5 Kurang Tertarik
25 <NRS <43,75 Tidak Tertarik

®7Valentina Nunung Dea Ristanti, dkk., “Respon Siswa terhadap Modul Pembelajaran Berbasis
Savi (Somatic, Auditory, Visualitation, Intellegency) Pada Materi Ekosistem Dd Sman 1 Papar”, Jurnal
Biologi dan Pembelajarannya, Vol. 6, No. 1, (2019), h. 37.

®8Valentina Nunung Dea Ristanti, dkk., “Respon Siswa terhadap Modul Pembelajaran Berbasis
Savi (Somatic, Auditory, Visualitation, Intellegency,..., h. 37.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Tahapan Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis

Macromedia Flash 8.0 pada Materi Sistem Gerak Manusia di MTsS Insan

Qurani Aceh Besar

Pengembangan media pembelajaran audio visual berbasis macromedia flash 8.0
pada materi sistem gerak pada manusia merupakan serangkaian proses kegiatan yang
dilakukan untuk menghasilkan suatu media pembelajaran berbasis macromedia flash
berdasarkan teori pengembangan yang telah ada. Proses pengembangan ini bertujuan
untuk membantu peserta didik memahami lebih dalam mengenai materi sistem gerak
pada manusia dan mempermudahkan guru dalam menyampaikan informasi kepada
peserta didik. Media pembelajaran audio visual berbasis macromedia flash 8.0 ini
termasuk media belajar mandiri tanpa harus terikat ruang dan waktu serta menjadi
sumber alternatif bagi peserta didik untuk memahami materi sistem gerak pada
manusia kapanpun dan dimanapun.

Pengembangan media pembelajaran ini telah dilakukan dengan melalui
beberapa tahap. Pada bab ini akan dijelaskan secara keseluruhan hasil penelitian
pengembangan media pembelajaran audio visual berbasis macromedia flash 8.0 pada

materi sistem gerak pada manusia. Adapun dalam penelitian ini digunakan Langkah-

55
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langkah menurut model ADDIE, yaitu analisis, desain, development (pengembangan),
implementation (implementasi) dan evaluation (evaluasi). Analysis (Analisis).®
a. Tahap Analisis

Tahap analisis atau perencanaan merupakan kegiatan awal sebelum melakukan
pengembangan.’® Tahap analisis ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang
berkaitan dengan media pembelajaran yang sesuai dengan apa yang diperlukan oleh
peserta didik. Sehingga peserta didik lebih mudah dalam memahami pembelajaran.

Analisis kebutuhan dilakukan dengan mengobservasi peserta didik di kelas V11
MTsS Insan Qur’ani Aceh Besar. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
guru biologi di sekolah tersebut, bahwa kesukaran guru yang sering dialami dalam
proses pembelajaran yaitu disebabkan karena keterbatasannya media pembelajaran,
sehingga media pembelajaran yang digunakan hanya berupa buku teks dan tidak ada
media pendukung lainnya ketika membahas materi pelajaran khususnya materi sistem
gerak pada manusia. Oleh karena itu guru memerlukan media yang dapat digunakan
untuk menjelaskan pembelajaran. Keterbatasan media dapat disebabkan karena
kurangnya sarana dan prasarana untuk memenuhi kebutuhan dalam kegiatan

pembelajaran.”’?.

®Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung :
Alfabeta, 2014), h. 199.

0siti Aminah, “Implementasi Model Addie Pada Education Game Pembelajaran Bahasa
Inggris (Studi Kasus Pada Smp Negeri 8 Pagaralam”, Jurnal limiah Betrik, Vol.09, No.03, (2018), h.156.
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Berdasarkan analisis karakteristik peserta didik bahwa peserta didik kelas V111
MTsS Insan Qur’ani Aceh Besar khususnya pada materi biologi yang bersifat
konseptual dan banyak menghafal sehingga menyulitkan peserta didik untuk
memahami dan mengerti jika hanya dijelaskan tanpa diberikan suatu contoh, misalnya
pembelajaran tentang rangka, pergerakan otot dan persendian. Sehingga penggunaan
media dalam hal ini sangat diperlukan untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Media
yang dapat digunakan beraneka ragam. Salah satu media yang dapat digunakan adalah
macromedia flash yaitu suatu multimedia yang dapat menampilkan berbagai unsur
yaitu unsur teks, gambar, dan video yang menampilkan informasi dan isi dari

pembelajaran.’? Setelah menganalisis tahapan selanjutnya, tahapan desain.

b. Design (Desain)

Tahap desain yaitu tahap merancang konsep produk pada media pembelajaran.
Kegiatan ini merupakan tahapan sistematik yang dimulai dari menetapkan tujuan
media pembelajaran, merancang materi atau kegiatan belajar mengajar, dan evaluasi
dari pembelajaran.”® Pada tahap desain memerlukan adanya pembuatan storyboard dan

flowchart. Storyboard merupakan gambaran mengenai komponen-komponen apa saja

"1 Wicaksono, D. S., dan F. N. Hakim, “Media pembelajaran fisika interaktif bahasan kapasitor
berbasis Flash dan XML”. Jurnal Speed-Sentra Penelitian Engine. Vol. 3, No. 2, (2011), h. 48.

"2Ferit Very Priyonggo, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Macromedia
Flash Untuk Materi Sistem Gerak Pada Manusia Kelas V1117, Ejournal-Pensa, Vol. 06, No. 02, (2018),
h.198.

3Siti Aminah, Implementasi Model Addie Pada Education Game Pembelajaran Bahasa Inggris
(Studi Kasus Pada Smp Negeri 8 Pagaralam), Jurnal llmiah Betrik, VVol.09, No0.03,(2018), h. 156.
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yang digunakan dalam setiap rancangan layar yang akan dibangun dan sstroyboard
dapat diartikan sebagai garis besar isi media secara umum yang meliputi pembuatan
desain template dan materi.”* Sedangkan flowchart berfungsi untuk membantu desain
struktur navigasi dari suatu tampilan ke tampilan berikutnya sehingga akan
memperjelas rancangan pembuatan media.

a. Storyboard Tampilan Awal Media

Media Pembelajaran

Sistem Gerak Pada Manusia

Menu Utama Profile Help

Gambar 4.1 Storyboard Tampilan Awal Media

"“Dwi Agus Diartono, Media Pembelajaran Desain Grafis Menggunakan Photoshop Berbasis
Multimedia, Jurnal Teknologi Informasi Dinamik, Vol. XIII, No.2, (2008), h. 161.



b.Storyboard Halaman Beranda/Halaman Utama Media

PENDAHULUAN

MATERI

EVALUASI

LKPD

DAFTAR PUSTAKA

BACK

KELUAR

Gambar 4.2 Storyboard Halaman Beranda/Halaman Utama.

¢c. Flowchart Media Berbasis Macromedia Flash 8.0

Macromedia Flash

!

Open File “Media Pembelajaran Sistem
Gerak”

l

Home

Menu Utama

Profile

Help

Log Out

Gambar 4.3 Flowchart Media Berbasis Macromedia Flash.
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Kegiatan selanjutya persiapan software yang diperlukan untuk membuat desain
media. Ada beberapa aplikasi yang diperlukan untuk mengembangkan media
pembelajaran berbasis macromedia flash 8.0 ini antara lain sebagai berikut:

d. Aplikasi Canva
Aplikasi canva merupakan aplikasi utama yang digunakan untuk membuat
desain atau storyboard media pembelajaran berbasis macromedia flash 8.0.

Tampilan aplikasi canva seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.4

Y

PENDAHULUAN TryCamvaPro  Share -

Click text to add to page
Add a heading

Add a subheading

Gambar 4.4 Tampilan Aplikasi Canva

e. Software Macromedia Flash 8.0
Macromedia flash 8.0 merupakan aplikasi yang digunakan peneliti untuk

membuat materi, kuis, dan mengembangkan animasi-animasi yang akan disajikan
dalam media pembelajaran. Tampilan aplikasi seperti yang ditunjukkan pada

Gambar 4.5
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.....

Gambar 4.5 Tampilan Software Macromedia Flash 8.0.

Development (Pengembangan dan Pembuatan Produk)

Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan
produk.” Tahap development (pengembangan) ini dilakukan berdasarkan storyboard
dan flowchart yang telah dibuat. Pada tahap ini yang perlu dilakukan ada beberapa hal
antara lain: pengetikan pendahuluan, materi, evaluasi, gambar, video dan tombol
navigasi. Proses pembuatan media pembelajaran berbasis macromedia flash ini
menggunakan program utama aplikasi canva. Media yang akan dibuat terdiri dari
beberapa komponen yaitu: desain cover, menu utama, petunjuk penggunaan media,

pendahuluan, Kompetensi Dasar, materi, evaluasi, LKPD, dan profil peneliti.

SEndang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan.../.200..
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Berikut merupakan isi yang terdapat dalam media pembelajaran audio visual

berbasis macromedia flash 8.0 pada materi Sistem Gerak pada Manusia kelas VIII

SMP/MTs.

1) Cover atau Tampilan Awal Media
Pembuatan cover pada media ini diharapkan menjadi daya tarik bagi

peserta didik. Tampilan awal media dilengkapi dengan beberapa menu navigasi

yang terdiri dari menu utama, profile dan help. Adapun desaim tampilan awal

dapat dilihat pada Gambar 4.6

9 o

¢
SISTEM GERAK PADA

= MANUSIA
&

Gambar 4.6 Desain Tampilan Awal Media

2) Menu Utama
Menu utama adalah menu yang menampilkan beberapa fitur ataupun

pilihan yang tersedia dalam media berbasis macromedia flash 8.0, seperti

Pendahuluan, materi, evaluasi, LKPD dan daftar pustaka. Tampilan menu

utama seperti yang terlihat pada Gambar 4.7
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Gambar 4.7 Desain Tampilan Menu Utama

3) Profil Peneliti
Profil peneliti adalah sebuah halaman yang di dalamnya terdapat biodata
dari peneliti dilengkapi dengan foto peneliti. Tampilan profil peneliti seperti

yang terlihat pada Gambar 4.8

FA@YI BIODATA DIR|JRFaioN

Nama : Mardiatun Husna
Nim : 160207063

Tempat lahir . Tebing Tinggi
Tanggal Lahir : 29 September 1998

= & \
Prodi : Pendidikan Biologi , ﬂ
Institusi : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda

A Aceh

Email : mardiatunhusna 29 gmail .com
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4) Petunjuk Penggunaan Media
Petunjuk penggunaan media merupakan menu berisi petunjuk tentang
fungsi-fungsi tombol yang tersedia dalam media interaktif. Tampilan
halaman petunjuk seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.9
s . BANTUAN )) P
© Tombol Home Berfunast untuk menulu ke menu utama

- Tombol Back Berfungsi untuk kembali ke halaman sebelumnya

Back
S Tombol Next Berfungsi untuk pindah ke halaman selanjutnya
I Next
i » __________ Tombol Play Berfungsi untuk Memutar
dan memberhentikan Video

© & )

m 4.9 DesiTamIan Petunju egan edia

5) Menu Pendahuluan

Menu pendahuluan merupakan menu yang terdiri dari beberapa icon
diantaranya: kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, indikator pembelajaran,
dan peta konsep. Tampilan halaman seperti yang ditunjukkan pada Gambar

4.10

D

g KonD‘APSEIENSI Media Pembelajaran Audio Visual ini
bertujuan mempermudahkan dan membantu
guru dalam menyampaikan materi pelajaran
IPA tentang materi sistem gerak pada
manusia pada kelas VII SMP/MTs semester
‘!'\P‘":.D.!mmu ganjil sesuai dengan kompetensi dasar yang
telah ditetapkan.
3 __PETA b
KONSEP

Gambar 4.10 Desain Tampilan Pendahuluan
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6) Menu Materi

Menu materi adalah menu yang terditi dari materi-materi yang akan
dijelaskan seperti rangka, sendi, otot dan gangguan sisem gerak pada manusia.
Materi-materi tersebut terdiri dari penjelasan pengertian, fungsi, jenis-jenis dan
video pembelajaran. Tampilan menu materi seperti yang ditunjukkan pada

Gambar 4.11 dan Gambar 4.12

Back ome

e - . R —
: ° PLAY VIDEO
> S —

Gambar 4.12 Desain Tampilan Menu Materi

Back




66

7) Menu Soal latihan atau Evaluasi
Soal latihan atau evaluasi adalah menu yang didalamnya terdapat soal-
soal latihan untuk melatih dan mengetahui kemampuan peserta didik
terhadap materi sistem gerak pada manusia. Soal latihan yang disajikan
pada media pembelajaran berbasis macromedia flash 8.0 ini berbentuk
pilihan ganda dengan paket A dan paket B dengan tiap paket berjumlah 20
soal. Tampilan halaman soal latihan seperti yang ditunjukkan pada Gambar

4.13 dan Gambar 4. 14

Nama : | |

Kelas : | |

Mulai |

MLk mwmumnmim.mmmw

Gambar 4.13 Desain Tampilan Menu Evaluasi

Gambar 4.14 Desain Tampilan Menu Evaluasi
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8) Menu LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
Menu LKPD merupakan halaman yang di dalamnnya terdapat lembar
kerja peserta didik berupa soal-soal essay yang bertujuan untuk mengetahui
pemahaman peserta didik terhadap materi system gerak pada manusia.

Tampilan menu LKPD dapat dilihat seperti Gambar 4.15

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

=
- -
Mata pelajaran DIPA
AMdateri : Sistem Gerak pada Manusia
Kelas/ Semester = VIS 1
Kelompok

Anggota Kelompok : 1.

-

Petunjuk =
1. Bacalah buku Paket IPA kelas VIII SMP/Mis dan buku lain yang relevan dan

berkaitan dengan materi sistem gerak pada manusia untmik memperkuat
konsep dan pemahaman anda

2. Diskusikanlah bersama anggota kelompok
3. Jawab pertanyaan di LKPD dengan baik dan benar.
4. Tanyakan kepada gurn jika ada hal-hal yang kurang jelas

Gambar 4.15 Desain Tampilan Menu LKPD

9) Menu Daftar Pustaka

Menu daftar pustaka merupakan menu yang berisi sumber-sumber
referensi dari media pembelajarana audio visual berbasis Macromedia

Flash 8.0 pada materi Sistem Gerak pada Manusia untuk kelas VIII

SMP/MTs.
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Gambar 4.16 Desain Tampilan Menu Daftar Pustaka

d. Revisi Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis Macromedia Flash 8.0 pada
Materi Sistem Gerak pada Manusia.

Berdasarkan tahapan pengembangan media pembelajaran audio visual
berbasis macromedia flash 8.0 pada materi sistem gerak pada manusia yang telah
divalidasi oleh empat validator, terdiri dari dua ahli media dan dua validator ahli materi,
diperoleh komentar dan saran untuk dilakukan perbaikan media sebelum diuji coba
terhadap peserta didik. Berikut beberapa komentar dan saran dari ahli media dan ahli
materi.

1) Perbaikan Cover

Cover atau tampilan awal menampilkan tiga menu navigasi, yaitu menu
utama, profile dan help (Gambar 4.6). Komentar dan saran dari validator agar
tampilan pada cover diubah dan disesuaikan dengan materi sistem gerak pada
manusia sehingga lebih menarik perhatian peserta didik terhadap media

pembelajaran tersebut.
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Gambar 4.17 Tampilan Cover (a) Tampilan Cover sebelum
Perbaikan, (b) Tampilan Cover setelah Perbaikan.

2) Penambahan Menu Daftar Pustaka
Menu utama menampilkan empat menu navigasi, Yyaitu menu
pendahuluan, menu materi, menu evaluasi dan menu LKPD. Komentar dan
saran dari validator agar tampilan pada menu utama tersebut ditambah satu
menu yaitu daftar Pustaka. Hal ini bertujuan peserta didik dan pendidik
mengetahui sumber-sumber referensi pada media pembelajaran tersebut.
Tampilan halaman setelah melalui proses perbaikan dapat dilihat pada

gambar di bawah ini.
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Gambar 4.18 Tampilan Menu Utama (a) Tampilan Utama

sebelum Perbaikan, (b) Tampilan Menu Utama
setelah Perbaikan.

3) Perubahan Font Tulisan pada Media Pembelajaran
Perubahan font tulisan pada media dari font Calibri menjadi font Arial
Black hal ini bertujuan agar memperjelas tulisan pada media, sehingga dapat

dibaca pendidik dan peserta didik saat proses belajar mengajar. Perubahan font

tulisan dapat dilihat pada Gambar 4.19

e

Media  pembelayjarmn  Audio  Viswal  im
Dertujuan mempermudalkan dan membantu
guru dalam menyampakan materi: pelajaran
IPA tentang materi sistem gerak pada manusia
pada kelas VI SMP/MTs semester ganjl

/’\I INDIKATOR sestai dengan kompetensi dasar yang telah
o PEMBELAJARAN 7 ditetapkan.

™ .,

Media Pembelajaran Audio Visual ini

bertujuan memper dan

guru dalam menyampaikan materi pelajaran
IPA tentang materi sistem gerak pada
manusia pada kelas VIl SMP/MTs semester
ganijil sesuai dengan kompetensi dasar yang
telah ditetapkan.

I \ ') PETA
ﬁ’ m\ KBHSAEP 1 SELAMAT BELAJAR, SEMOGA BERMANFAAT ’.[m KONSEP

@ - (b)

Gambar 4.19 Tampilan Font Tulisan (a) Font sebelum Perbaikan,
(b) Font setelah Perbaikan.
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4) Penambahan Referensi di Materi

Komentar dan saran dari validator agar tampilan pada menu materi
dicantumkan sumber tulisan yang dibuat pada media pembelajaran tersebut. Hal
ini bertujuan peserta didik dan pendidik mengetahui sumber-sumber referensi
pada media pembelajaran tersebut. Tampilan referensi setelah melalui proses

perbaikan dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

{ Otot

Otot adalah jaringan yang mempunyai
kemampuan khusus, yaitu berkontraksi
atau berelaksasi. Otot berfungsi sebagai
alat gerak aktif yang dapat melakukan
gerakan seperti berjalan, mengangkat, dan
memegang, membantu mempertahankan
= postur tubuh, mendukung tubuh agar tetap
berdiri tegak, dan menggerakan organ-
organ tertentu dalam tubuh. Misalnya

jantung, usus dan lambung .
@e

Gambar 4.20 Tampilan Referensi Materi.

Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiologi....h.43.

2. Hasil Uji Kelayakan Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis
Macromedia Flash 8.0 pada Materi Sistem Gerak Pada Manusia

a. Kelayakan Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis Macromedia Flash
8.0 pada Materi Sistem Gerak Pada Manusia Berdasarkan Kualitas Media

Berdasarkan tahapan pengembangan media pembelajaran audio visual
berbasis macromedia flash 8.0 yang sudah dirancang dan dikembangkan selanjutnya
divalidasi oleh dosen ahli untuk memperoleh kritik dan saran dengan tujuan untuk
mengetahui kualitas dan kelayakkan media pembelajaran berbasis macromedia flash

8.0 yang dikembangkan layak untuk digunakan di sekolah.
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Kelayakan media pembelajaran audio visual berbasis macromedia flash 8.0 pada
materi sistem gerak pada manusia diperoleh dari hasil validasi oleh ahli media dengan
mengisi instrumen berupa lembar validasi ahli media. Lembar validasi ahli media
terdiri dari tiga aspek yaitu aspek format tampilan, aspek bahasa, dan aspek suara,
(Lampiran V). Tahap validasi ini dilakukan oleh dua orang ahli media yaitu Basrul,
dan Cut Ratna Dewi (data pada Lampiran VII). Berdasarkan hasil uji validasi atau

kelayakan media yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.1, sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Validasi Oleh Ahli Media

T Total Skor s

No. AspekyangDinilai V1 V2 Skor Maks (%) Kriteria
1  Formatdan Tampilan 32 36 68 g0 M g5  Sanagt
Layak

2 Bahasa 11 W1 W B 30 77  Layak
3 Suara 13 12 25 30 g3 Sangat
Layak

Total Aspek Keseluruhan 56 60 116 140 g3  Sangat
Layak

Berdasarkan data dari Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa hasil kelayakan
media pembelajaran audio visual berbasis macromedia flash 8.0 sesuai dengan lembar
validasi (Lampiran VII) mendapatkan hasil kelayakan dengan persentase 83%, dengan
perolehan tertinggi yaitu 85% pada aspek kualitas format dan tampilan, dan yang paling
rendah yaitu 77% pada aspek bahasa. Rata-rata yang diperoleh kemudian dicocokkan
dengan kriteria kevalidan, maka rata-rata dari validasi yaitu 83% mendapat kategori

sangat layak digunakan.



73

Data perbandingan hasil uji validasi ahli media berdasarkan tiap-tiap aspek

dapat dilihat pada Gambar 4.21

100% -
85% 83%
80% U
-

60% -
40% -

20%

Nilai Persentase Uji Kelayakan

0% -
Format dan Tampilan bahasa suara

Gambar 4.21 Grafik Persentase Hasil Kelayakan Ahli Media

Berdasarkan ketiga aspek tersebut masing-masing memiliki indikator dalam
penilaian. Aspek format dan tampilan teridiri dari: desain media, ukuran teks dan jenis
huruf, warna dan grafis, gambar pendukung, kejelasan petunjuk, sajian video,
kemudahan penggunaan media, kejelasan uraian materi, keserasian warna, tulisan dan
gambar media (Lampiran V). Sehingga berdasarkan penilaian ahli media bahwa aspek
format dan tampilan mendapatkan persentase 85% dengan kriteria sangat layak.

Aspek bahasa terdiri dari penggunaan bahasa yang digunakan sesuai dengan
EYD, keefektifan kalimat yang digunakan,, kejelasan kalimat dan kelengkapan
informasi dalam media sesuai dengan (Lampiran V), sehingga berdasarkan aspek
bahasa mendapatkan persentase 77% dengan kriteria layak. Sedangkan aspek suara

terdiri dari suara yang digunakan berhubungan dengan materi, suara video yang
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digunakan jelas, suara video yang digunakan jelas, dan kesesuaian antara media dengan
suara, mendapatkan peserntase 83%, atinya sangat layak.

Selanjutnya, selain menguji kelayakan media pembelajaran, validator juga
memberikan komentar atau saran terhadap media pembelajaran. Komentar atau saran
dari validator dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Komentar atau Saran dari Validator Video Pembelajaran Ahli Media

NO. Validator Komentar dan saran Tindak Lanjut

1. V1 Cover disesuaikan dengan Telah direvisi, cover
materi pembelajaran, disesuaikan dengan materi

sistem gerak pada manusia.

2. V1 Penambahan referensi dan Telah ditambahkan referensi
menu daftar Pustaka. dimateri dan penambahan

menu daftar Pustaka.

3. V2 Perubahan font pada tulisan di Telah direvisi bentuk tulisan
media pembelajaran agar lebih dimedia pembelajaran, agar
jelas. pengguna media lebih jelas

membacanya.

4. V2 Penambahan musik di awal Telah ditambahkan musik saat
media pembelajaran. opening media.

Saran dari validator ahli media bertujuan untuk perbaikan atau penyempurnaan
media pembelajaran audio visual berbasis macromedia flash 8.0 sehingga media baik
dan layak digunakan. Saran dan komentar validator sudah dilakukan tindak lanjut pada
cover, penambahan referensi, perubahan font dan penambahan musik diawal media.
Setelah merevisi media maka tahapan selanjutnya media diimplementasikan kepada

peserta didik di MTsS Insan Qur’ani Aceh Besar.
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b. Kelayakan Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis Macromedia Flash 8.0 pada
Materi Sistem Gerak Pada Manusia Berdasarkan Isi Materi pada Media.

Berdasarkan hasil validasi kelayakkan materi, dapat diketahui kualitas materi
dari media pembelajaran berbasis macromedia flash 8.0 yang dikembangkan. Aspek
materi berkaitan dengan relevansi materi dengan KD, materi yang disajikan sistematis,
ketetapan struktur kalimat dan bahasa mudah dipahami, kesesuaian materi dengan
tingkat kemampuan peserta didik, kejelasan uraian materi sistem gerak pada manusia,
cakupan materi berkaitan dengan sub tema yang dibahas, gambar yang digunakan
sesuai dengan materi, dan contoh yang diberikan sesuai materi. Adapun hasil validasi

yang dilakukan oleh ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Hasil VValidasi Oleh Ahli Materi

Total Skor

. A% d o
No. AspekyangDinilai V1 V2 Skor  Maks (%) Kriteria
1 Kurikulum 13 24 30 80 Layak
2 Format Penyajian 17 18 35 50 70 Layak
3 Kebahasaan 8 7 15 20 75 Layak

Sangat
4 Kontekstual 18 15 33 40 83 Layak
Total Aspek Keseluruhan 56 51 107 140 76 Layak

Berdasarkan data dari Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa hasil kelayakan
materi sistem gerak pada manusia yang terdapat pada media pembelajaran berbasis
macromedia flash 8.0 oleh ahli materi mendapatkan hasil kelayakan 76% dengan
perolehan tertinggi yaitu 83% pada aspek kontekstual, dan yang paling rendah yaitu

70% pada aspek format penyajian. Rata-rata yang diperoleh kemudian dicocokkan
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dengan kriteria kevalidan, maka rata-rata dari validasi ahli materi 76% mendapat
kategori layak digunakan sebagai materi pembelajaran pada media berbasis
macromedia flash 8.0. Data perbandingan hasil uji validasi ahli materi berdasarkan

tiap-tiap aspek dapat dilihat pada Gambar 4.22

100% -
80% 83%

80% - 70% ok

60% -

40% -

20% -

0% - ‘ ‘ : :

Kurikulum  Format Penyajian ~ Kebahasaan Kontekstual

Nilai Persentase Uji
Kelayakan

Gambar 4.22 Grafik Persentase Hasil Kelayakan Ahli Materi

Berdasarkan keempat aspek tersebut masing-masing memiliki indikator dalam
penilaian. Aspek kurikulum terdiri dari: keseusaian materi dengan KD, materi sesuai
dengan tujuan pembelajaran, dan kejelasan istilah yang digunakan dalam media
pembelajaran berbasis macromedia flash 8.0 pada materi sistem gerak pada manusia,
sehingga hasil validasi dari ahli materi aspek kurikulum mendapatkan hasil 80%
dengan kriteria layak.

Aspek materi merupakan aspek yang inti karena merupakan isi dari pesan yang
akan disampaikan. Materi dapat diterima dengan baik oleh peserta didik apabila materi

yang kompleks dibuat lebih sederhana. Sehingga kesesuaian aspek materi sangatlah
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penting untuk menghindari kesalahpahaman yang terjadi pada peserta didik, karena
materi merupakan bagian yang inti dari sebuah media pembelajaran.®

Aspek format penyajian terdiri dari beberapa indikator sesuai dengan
(Lampiran VI) yaitu sistematika materi, kerapian pengetikan, pemilihan gambar dan
video mendapatkan hasil kelayakan 70% dengan kriteria layak. Adapun beberapa
catatan/saran yang diberikan oleh ahli materi yaitu gambar diperjelas dan format
penyajian materi diperbaiki dan disesuaikan. Aspek Bahasa terdiri dari tata bahasa
sesuai dengan EYD dan kemudahan bahasa mendapat hasil 75% dengan kriteria layak.
Sedangkan aspek kontekstual mendapatkan 83% dengan kriteria sangat layak.

3. Respon Peserta Didik terhadap Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis
Macromedia Flash 8.0.

Respon peserta didik dilakukan pada tahap ke-4 dari Model ADDIE yaitu tahap
Implementation (Implementasi). Implementasi merupakan tahap rancangan dan produk
yang telah selesai direalisasi diimplementasikan pada situasi dan kelas yang nyata.’’
Sehingga pada tahap implementasi ini dilakukan setelah media pembelajaran audio
visual berbasis macromedia flash 8.0 direvisi dengan baik dan layak untuk digunakan

dan diimplementasikan kepada peserta didik di MTsS Insan Qur’ani Aceh Besar.

76 Ferit Very Priyonggo, Pengembangan Media Pembelajaran...h. 201.

"7Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan ... h. 200
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Implementasi dilakukan di kelas VIII MTsS Insan Qur’ani Aceh Besar. Tahap
ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap media
pembelajaran audio visual berbasis macromedia flash 8.0 yang telah dikembangkan
dengan cara memberikan angket kepada peserta didik. Angket yang diberikan terdiri
dari 4 skala penilaian yaitu 4 (Sangat Setuju), 3 (Setuju), 2 (Kurang Setuju), 1 (Tidak
Setuju) dinilai dari aspek materi maupun pemograman media pembelajaran audio
visual berbasis macromedia flash 8.0.

Respon peserta didik terhadap media diperoleh dengan melibatkan 30 orang
peserta didik kelas VIII C dan VIII E. Kelas tersebut dipilih berdasarkan saran dari
guru. Proses pengumpulan data tersebut dilakukan dengan mengumpulkan lembar
angket yang telah diisi oleh peserta didik, setelah media pembelajaran audio visual
berbasis macromedia flash 8.0 ditampilkan di depan kelas melalui LCD Proyektor.
Adapun respon peserta didik terhadap media pembelajaran berbasis android secara
meyeluruh dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.4 Respon Peserta Didik terhadap Media Pembelajaran.

Penilain ] 5
Ola or .
No Aspek SRS S 55 Skor Maks (%) Kriteria

- AR

1 Ketertarikan 0 0 20 40 220 240  gp Sangat
Tertarik
2 Motivasi 0 0 14 46 226 240 94 Sangat
Tertarik
Efektivitas Sangat
5 Media 0 0 18 42 222 240 93 L
3 Bahasa 0 0 19 41 221 240 gy Sangat
Tertarik
4 Kontekstual 0 0 27 33 213 240  gg _Sanaat

Tertarik
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Penilain

Total Skor o
No Aspek TS KS S SS Skor Maks (%) Kriteria
1 2 3 4
Jumlah Sangat
Keseluruhan % 202 1102 1200 %2 Tertarik

Berdasarkan Tabel 4.4 data yang diperoleh dari hasil uji coba pada peserta didik
kemudian dikonverssikan ke dalam skala 4. Berdasarkan hasil analisis data, dengan 10
indikator yang diisi oleh 30 peserta didik dimana jumlah yang memilih kategori “sangat
setuju” ada 202 jumlah frekuensinya, dan jumlah frekuensi kategori “setuju” ada 98.
Sehingga, didapatkan hasil kriteria terhadap uji coba pada peserta didik dengan
persentase 92% dan setelah dikonversikan dengan skala 4 pada Tabel 3.4 didapatkan
hasil kriteria “sangat tertarik”, sehingga secara keseluruhan media pembelajaran
berbasis macromedia flash 8.0 ini tidak perlu direvisi kembali.

Hasil dari respon peserta didik pada Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa hasil
kelayakan media pembelajaran audio visual berbasis macromedia flash 8.0 sesuai
dengan salah satu lembar angket peserta didik (Lampiran 1X) dan Kisi-kisi lembar
angket peserta didik (Lampiran VII) mendapatkan hasil kelayakan dengan persentase
92%, dengan perolehan tertinggi pada aspek motivasi 94%, dan aspek yang memiliki
persentase rendah pada respon peserta didik yaitu pada aspek kontekstual dengan
persentase 89%.

Tahap selanjutnya, tahap evaluasi. Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir
dari langkah pengembangan model ADDIE. Tahap evaluasi juga dapat dilakukan

disetiap tahap pengembangan, dan evaluasi secara keseluruhan dapat dilakukan pada
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akhir kegiatan pengembangan. Tahap evaluasi ini dilakukan untuk memberi umpan
balik kepada pengguna produk, sehingga revisi dibuat sesuai dengan hasil evaluasi atau
kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh produk tersebut. Tahap ini dilakukan
evaluasi terhadap hasil penilaian kelayakan media oleh ahli materi, dan ahli media.
Evaluasi terhadap media juga dapat dilakukan dengan melihat respon peserta didik

terhadap media yang telah dikembangkan.

2. Pembahasan

1. Tahapan Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis
Macromedia Flash 8.0 pada Materi Sistem Gerak Manusia.

Berdasarkan penelitian yang teah dilakukan bahwa pengembangan media
pembelajaran audio visual berbasis macromedia flash 8.0 menggunakan model ADDIE
yang terdiri dari lima tahapan yaitu analisis (analysis), perancangan (design),
pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi
(evaluation).” Lima tahapan pada model ADDIE ini bertujuan untuk menghasilkan
media pembelajaran audio visual berbasis macromedia flash 8.0 pada materi sistem
gerak pada manusia. Sehingga, mempermudahkan dan membantu guru dalam
menyampaikan materi pelajaran IPA tentang materi sistem gerak pada manusia pada
kelas VIII SMP/MTs semester ganjil sesuai dengan kompetensi dasar yang telah

ditetapkan. Berikut tahapan model ADDIE, diantaranya:

8Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung :
Alfabeta, 2014), h. 199.
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Tahap analisis, pada tahap ini peneliti mendapatkan informasi dari sekolah
melalui observasi dan wawancara langsung dengan guru biologi di MTsS Insan Qur’ani
Aceh Besar mengenai media pembelajaran bahwa media pembelajaran yang digunakan
pada saat proses belajar mengajar yang dilakukan belum menggunakan bantuan media
pendukung dalam proses belajar dan hanya menggunakan buku teks dan metode
ceramabh, terutama pada saat membahas materi sistem gerak pada manusia . Sehingga
dengan adanya media pendukung sangat membantu peserta didik dalam memahami
pembelajaran dan peserta didik dan membuat peserta didik lebih bersemangat dan aktif
dengan adanya penggunaan media pembelajaran yang dirancang lebih menarik.

Tahap perancangan (Design), pada tahap ini peneliti merancang desain awal
media dengan membuat storyboard dan flowchart terlebih dahulu. Storyboard
merupakan garis besar isi media secara umum yang meliputi desain template dan
materi. Kemudian membuat flowchart untuk menentukan alur pembelajaran serta
merencanakan isi dalam penyajian materi.”” Rancangan yang telah dibuat akan
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Revisi akan dilakukan jika desain tersebut
belum sesuai. Pada tahap perancangan ini diperlukan beberapa aplikasi untuk
mengembangkan media pembelajaran berbasis macromedia flash yaitu aplikasi Canva
yang merupakan aplikasi utama dalam mendesain pada media pembelajaran berbasis

macromedia flash. Macromedia flash 8.0 merupakan software yang digunakan untuk

°Dwi Agus Diartono, Media Pembelajaran Desain Grafis Menggunakan Photoshop Berbasis
Multimedia, Jurnal Teknologi Informasi Dinamik, Vol. XIII, No.2, (2008), h. 161.
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membuat penyajian materi, quis atau soal, gambar dan video pada media
pembelajaran.&

Tahap ketiga yaitu pengembangan. Pada tahap ini peneliti mulai membuat
media, seperti mengumpulkan bahan, penetapan materi dengan KD, membuat atau
mengembangkan animasi-animasi, video-video yang akan dimasukkan kedalam
media. Secara umum komponen yang terdapat dalam media terdiri dari loading, menu
utama, profil peneliti, petunjuk penggunaan media, pendahuluan, indikator
pembelajaran, materi, evaluasi, Ikpd dan video pembelajaran.

Uji validasi media dilakukan untuk memperoleh kritik dan saran dari
validator dengan tujuan mengetahui kualitas produk dan mengetahui kelayakan media
untuk digunakan atau diimplementasikan di sekolah. Proses validasi media dilakukan
oleh 4 validator yang terdiri dari dua validator ahli materi yang melakukan penilaian
terhadap aspek materi yang ada dalam media, kemudian dua validator ahli media yang
melakukan penilaian terhadap aspek media seperti kualitas tampilan, format dan

program media.

8 M. Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran,,, h.22.
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2. Hasil Uji Kelayakan Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis Macromedia
Flash 8.0 pada Materi Sistem Gerak Manusia.

Berdasarkan tahap uji kelayakan media pembelajaran audio visual berbasis
macromedia flash 8.0 pada materi sistem gerak pada manusia dilakukan dengan tujuan
untuk menilai media pembelajaran yang telah disusun sehingga dihasilkan media
pembelajaran audio visual berbasis macromedia flash yang baik dan layak. Uji
kelayakan media pembelajaran dilakukan dengan cara menguji media dan materi oleh
tim validator yang merupakan dosen di Program Studi Pendidikan Biologi, dosen
Program Studi Pendidikan Teknologi Informatika, dan Guru Biologi di MTsS Insan
Qurani Aceh Besar.

Hasil uji kelayakan media pembelajaran audio visual berbasis macromedia
flash 8.0 pada materi sistem gerak oleh validator ahli media diperoleh nilai A yaitu
media dapat digunakan tanpa revisi, sedangkan hasil uji kelayakan media pembelajaran
oleh ahli materi diperoleh nilai B yaitu media dapat digunakan dengan sedikit revisi.
Selain menguji media pembelajaran validator juga memberikan komentar atau saran
yang dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan revisi atau perbaikan terhadap
media pembelajaran audio visual berbasis macromedia flash 8.0 pada materi sistem
gerak pada manusia.

Media pembelajaran audio visual berbasis macromedia flash 8.0 pada materi
sistem gerak manusia yang divalidasi oleh validator ahli media masih belum
mendapatkan nilai maksimum pada beberapa item penilaian. Hal ini dikarenakan media

pembelajaran tersebut masih memerlukan sedikit revisi untuk dapat digunakan sebagai
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media pembelajaran oleh peserta didik di sekolah. Hal ini juga serupa dengan media
pembelajaran yang di validasi oleh ahli materi, pada beberapa item penilaian belum
mendapatkan nilai maksimun sehingga media pembelajaran tersebut perlu dilakukan
revisi oleh peneliti agar layak digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah.
Berdasarkan Tabel 4.1 bahwa hasil validasi yang dilakukan oleh ahli media
mengenai kualitas format tampilan dan program didapatkan hasil rata-rata 83% dengan
kriteria “Sangat Layak™, ahli materi mendapat persentase 76% dengan kriteria “layak”.
Selain itu, hasil validasi disertai dengan beberapa komentar ataupun saran untuk revisi
media sesuai dengan Tabel 4.2. Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh
validator, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis macromedia flash

dapat dikatakan valid sehingga layak untuk digunakan.

3. Respon Peserta Didik terhadap Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis
Macromedia Flash 8.0

Berdasarkan angket respon peserta didik bahwa, media pembelajaran audio
visual berbasis macromedia flash 8.0 pada materi sistem gerak manusia termasuk
dalam kategori “sangat tertarik’ hal ini sesuai dan dapat dilihat pada tabel 4.4, bahwa
media yang dikembangkan mendapatkan tanggapan yang positif dari peserta didik.
Peserta didik berpendapat bahwa media pembelajaran yang dikembangkan secara
keseluruhan menarik karena dilengkapi dengan gambar, animasi, dan video yang
mendukung pembelajaran, serta peserta didik dapat belajar secara mandiri karena

media pembelajaran ini dapat diakses dimanapun dan kapanpun.
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Peserta didik dan penggunaan media pembelajaran juga dapat menyajikan
materi secara tekstual. Audio dan visual yang terdapat dalam media pembelajaran dapat
didengar dan dipahami dengan baik sehingga pembelajaran dapat dilakukan secara
efisien. Hasil respon peserta didik terhadap media pembelajran berbasis macromedia
flash yang didapat adalah sangat baik dengan persentase 92% dengan kriteria “sangat
tertarik” sehingga dapat digunakan tanpa revisi.

Evaluation merupakan tahap terakhir dari model ADDIE. Evaluasi yang
dilakukan pada proses pengembangan, bertujuan untuk kebutuhan perbaikan dan
bertujuan untuk menilai kelayakan media yang dikembangkan pada tahap
implementasi.®* Berdasarkan evaluasi terhadap media yang telah dikembangkan dari
hasil penilaian kelayakan media oleh ahli materi, ahli media diperoleh persentase
penilaian berturut-turut adalah 83%, dan 76%. Berdasarkan hasil uji coba, respon
peserta didik terhadap media pembelajaran audio visual berbasis macromedia flash 8.0
diperoleh 92% dengan kategori “sangat tertarik”, sehingga media pembelajaran
berbasis macromedia flash 8.0 tidak perlu direvisi lagi dan layak digunakan di sekolah.

Berdasarkan penggolongan kriteria menurut Muhammad Fadloli bahwa,
media pembelajaran dikatakan layak apabila semua aspek dalam lembar validasi ahli

dan angket respon peserta didik mencapai lebih dari 61% dengan kriteria layak maupun

81Cecep Kustandi, dan Daddy Darmawan, “Pengembangan Media Pembelajaran: Konsep &
Aplikasi Pengembangan Media Pembelajaran bagi Pendidik dan Masyarakat, (Jakarta : PT. Kencana,
2019), h. 275.
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sangat layak.®? hal ini sesuai dengan Tabel 4.1, Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 bahwa
Penilaian dari ahli media, ahli materi dan respon peserta didik telah mencapai lebih
dari 61% dengan kriteria sangat layak, layak dan sangat tertarik.

Hal ini didukung oleh peneliti lainya terkait pngembangan media
pembelajaran berbasis macromedia flash juga pernah dilakukan oleh Mardhatillah,
untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa di SD kelas Il Negeri Paya Peunaga
Kecamatan Meureubo, pada tahun 2018. Bahwa, media pembelajaran berbasis
macromedia flash yang dikembangkan sudah dikatakan efektif digunakan dalam
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan beberapa hasil analisis angket dari ahli materi, ahli
media dan siswa yang menilai produk, dengan hasil penilaian aspek pembelajaran
diperoleh skor rata-rata 75% dengan kategori baik. Hasil penilaian aspek materi
memperoleh skor rata-rata 80% dengan kategori sangat baik. Sementara hasil penilaian
aspek media memperoleh skor rata-rata 80% dengan kategori sangat baik.2

Hal ini dikuatkan oleh peneliti sebelumnya, bahwa penelitian ini menghasil
media pembelajaran berbasis macromedia flash dalam pembelajaran matematika pada
pokok bahasan kubus dan balok yang dikembangkan dengan metode ADDIE. Hasil

validasi oleh hasil ahli materi memperoleh skor rata-rata 3,5, validasi oleh ahli media

8Muhammad Fadloli, “Pengembangan Model Pembelajaran Blended Learning Berbasis
Edmodo Untuk Pembelajaran Kimia Yang Efektif”, Jurnal Journal Of Chemistry In Education, Vol. 8,
No. 1, (2018), h. 6.

8Mardhatillah, dan Esi Trisdania,”Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Macromedia
Flash Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Di Sd Kelas Il Negeri Paya Peunaga
Kecamatan Meureubo”, Jurnal Bina Gogik, Vol. 5, No. 1, (2018), h. 12
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3,3 serta valiadasi oleh ahli bahasa 4 masing-masing hasil pada kriteria sangat layak.
Sedangkan hasil uji coba produk pada uji skala kecil memperoleh skor rata-rata 3,68
dan uji skala besar memperoleh skor rata-rata 3,51 dengan masing-masing Kriteria
sangat menarik. Berdasarkan hal ini maka media pembelajaran berbasis macromedia
flash layak dignakan sebagai media pembelajaran matematika.?*

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
audio visual berbasis macromedia flash 8.0 pada materi sistem gerak pada manusia
dapat membantu peserta didik ataupun guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
dibuktikan dengan respon positif dan sangat baik yang didapat dari peserta didik

ataupun guru.

8Hilda Handayani, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Macromedia Flash ”. Jurnal
Pemikiran Dan Penelitian Pendidikan Vol. 16, No. 2, (2018), h. 18



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Proses pengembangan media pembelajaran audio visual berbasis macromedia
flash 8.0 pada materi sistem gerak pada manusia di MTsS Insan Qur’ani Aceh
Besar melalui model pengembangan ADDIE. Model ADDIE yang digunakan
terdiri dari lima tahapan vyaitu tahap analisis, tahap desain, tahap
pengembangan, tahap implementasi dan tahap evaluasi. Sehingga, diperoleh
produk akhir berupa media pembelajaran berbasis macromedia flash 8.0 yang
baik dan layak digunakan.

2. Hasil uji kelayakan yang dilakukan terhadap media pembelajaran audio visual
berbasis macromedia flash 8.0 mendapatkan hasil persentase kelayakan media
83% dan dikategorikan sangat layak dan kelayakan terhadap materi sistem
gerak pada manusia mendapatkan hasil 76% dengan kategori layak digunakan
sebagai media pembelajaran untuk membantu proses pembelajaran pada materi
sistem gerak pada manusia di MTsS Insan Qur’ani Aceh Besar.

3. Hasil respon peserta didik terhadap media pembelajaran audio visual berbasis
macromedia flash 8.0 pada materi sistem gerak pada manusia di MTsS Insan

Qur’ani Aceh Besar adalah sangat tertarik, dengan persentase 92%.

88
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B. Saran
Saran yang dapat diajukan oleh peneliti mengenai penelitian pengembangan

adalah sebagai berikut:

1. Media pembelajaran audio visual berbasis macromedia flash 8.0 pada materi
sistem gerak pada manusia yang telah dikembangkan akan lebih baik jika dapat
dikembangkan menjadi media yang lebih lengkap lagi, baik itu animasi, video,
kelengkapan materi dan tampilan media.

2. Dengan adanya media pembelajaran berbasis macromedia flash 8.0 ini
diharapkan muncul lebih banyak lagi minat dari peneliti lain untuk
mengembangkan media pembelajaran yang lain dengan pokok bahasan yang
berbeda, tampilan yang lebih menarik, dan pemikiran yang lebih kreatif.

3. Bagi peserta didik, agar dapat menggunakan media pembelajaran audio visual
berbasis macromedia flash 8.0 sebagai alternatif media belajar peserta didik
secara mandiri dimanapun melalui komputer ataupun laptop dengan berbagai
aplikasi digital.

4. Bagi peneliti lain, juga dapat mengembangkan media berbasis macromedia
flash 8.0 ini dengan materi yang berbeda dan aplikasi yang terbaru untuk

menghasilkan media pembelajaran yang lebih bervariasi.
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SURAT KETERANGAN
Nomor : B -3874/Kw.01.04/PP.00.9/11/2020

Sehubungan dengan Surat Dekan [Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Nomor: B-10376/Un.08/FTK.1/11..00/09/2020 tanggal
27 September 2020 Perihal Penelitian llmiah Mahasiswa. untuk mengumpulkan data dalam
rangka penyelesaian penulisan skripsi dengan judul : Pengembangan Media Pembelajaran
Audio Visual Berbasis Mactromedia Flash-8.0 pada—Materi Sistem Gerak Manusia di

MTsS Insan Qur’ani Aceh Besar dan izin tersebut diberikan kepada -

Nama : MARDIATUN HUSNA
NIM 1 160207063
Prodi/ Jurusan : Pendidikan Biologi

Lokasi Penelitian : MTsS Insan Qur ani Kabupaten Aceh Besar

Dengan catatan tidak menggangu aktifitas belajar pada satuan pendidikan dimaksud .

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Banda Aceh. 05 November 2020

An. Kepala

Tembusan :

I. Kepala Kanwil Kementerian Agama Provinsi Aceh ( sebagai laporan)
> g

2. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Aceh Besar
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Lampin \Y KEMENTERIAN AGAMA P
DAYAH INSAN QUR’ANI P

MADRASAH TSANAWIYAH SWASTA £

JIn. Banda Aceh — Medan Km.12,5 Komplek Masjid Baitul ‘Adhim
Desa Aneuk Batee Kec. Suka Makmur — Aceh Besar

E-mail : mts.insanquraani@gmail.com. hp. 08116714748
NSM : 121211060023  NPSN : 69895037

SURAT KETERANGAN
Nomor : MTsS.10/a.108/X/2020

Kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta Insan Qur’ani dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Mardiatun Husna

NPM : 160207063

Program Studi : Pendidikan Biologi

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Benar yang namanya tersebut di atas telah melakukan pengambilan data penelitian untuk
penulisan Skripsi dengan Judul: “Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis
Macromedia Flash 8.0 Pada Materi Sistem Gerak Manusia di MTsS Insan Qur’ani Aceh

Besar.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan seperlunya.

Aceh Besar, 28 Oktober 2020
Kepala Madrasah .

N
PR
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Kisi-Kisi Lembar Validasi Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual
Berbasis Macromedia Flash 8.0 pada Materi Sistem Gerak Manusia

di MTsS Insan Qurani Aceh Besar Oleh Ahli Media

No Aspek Indikator Penilaian Jumlah
Penilaian Butir
Desain media 1
Ukuran teks dan jenis huruf 1
Warna dan grafis 1
Gambar pendukung 1
1. |Format  dan | Kejelasan petunjuk 1
Tampilan . !
Sajian video 1
Kemudahan penggunaan media 1
Kejelasan uraian materi 1
Keserasian warna, tulisan dan gambar media 1
Bahasa Penggunaan bahasa yang digunakansesuai
2. dengan EYD. 1
Keefektifan kalimat yang digunakan 1
Kejelasan dan kelengkapan informasi dalam 1
media
Suara Suara yang digunakan berhubungan dengan 1
3. materi
Suara video yang digunakan jelas 1
Kesesuaian Antara media dengan suara 1
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Kisi-Kisi Lembar Validasi Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual

Berbasis Macromedia Flash 8.0 pada Materi Sistem Gerak

Manusia di MTsS Insan Qurani Aceh Besar

Oleh Ahli Materi

No.

Aspek

Penilaian

Indikator Penilaian

Butir
Soal

Kurikulum

Keluasan materi yang dimuat sesuai dengan

kompetensi dasar.

Kedalaman materi yang dimuat sesuai dengan
tujuan pembelajaran materi sistem gerak pada

manusia.

Kejelasan istilah yang digunakan dalam media

pembelajaran

o, 3

Penyajian

Sistematika materi yang disajikan konsisten.

Pengetikan dan pemilihan gambar tepat.

Materi yang sesuai dengan teori dan fakta yang

ada.

Gambar yang disajikan sesuai dengan materi.

Video yang disajikan sesuai dengan materi

4’ 5!
6,7, 8

Kebahasaan

Bahasa yang digunakan mudah untuk dipahami.

Tata bahasa yang digunakan sesuai dengan
EYD.

11,12




Kontekstual

Materi yang dimuat dapat menumbuhkan
pemahaman peserta didik tentang materi yang

diajarkan

Materi yang dimuat dapat meningkatkan

kompetensi sains siswa

9,10
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Lampiran VI
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Kisi-Kisi Angket Respon Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual

Berbasis Macromedia Flash 8.0 pada Materi Sistem Gerak Manusia

di MTsS Insan Qurani Aceh Besar Oleh Peserta Didik

No.

Aspek

Pernyataan

Penilaian

2 3

Ketertarikan

(1.2)

Desain majalah menarik
dan nyaman di lihat.

Tampilan dan warna yang
digunakan pada majalah
inisesuai dan menarik.

Motivasi

(4.5)

Dengan adanya media
pembelajaran berbasis
macromedia flash 8.0 ini
dapat memberikan anda
motivasi untuk
mempelajari materi Sistem
Gerak pada Manusia.

Gambar dan video dalam
media pembelajaran audio
visual berbasis
macromedia flash 8.0 ini
membantu anda untuk
memahami materi Sistem
Gerak pada Manusia.

Efektivitas
Media

(8.9)

Media pembelajaran audio
visual berbasis
macromedia flash 8.0 ini
memuat soal-soal latihan
yang dapat  menguji




101

pemahaman anda tentang
Sistem Gerak pada
Manusia

Materi yang disajikan
dalam media pembelajaran
berbasis macromedia flash
8.0 ini mudah anda pahami

Bahasa

(3,10)

Penggunaan bahasa yang
digunakansesuaidengan
EYD.

Bentuk, model dan ukuran
huruf yang digunakan
sederhana dan mudah
dibaca.

Kontekstual

(6,7)

Penyajian materi dalam
media ini membantu anda
untuk menjawab soal-soal

Penyampaian materi
dalam media pembelajaran
audio  visual berbasis
macromedia flash 8.0 ini
berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari
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Lampiran VII

Lembar Penilaian Hasil Penelitian Berupa Pengembangan Media Pembelajaran
Audio Visual Berbasis Macromedia Flash 8.0 Pada Materi Sistem Gerak
Manusia Di MTsS Insan Qurani Aceh Besar

I. Identitas Penulis
Nama : Mardiatun Husna
NIM : 160207063

Program Studi  : Pendidikan Biologi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Banda Aceh

I1. Pengantar

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata 1 (S1) pada Program Studi
Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Ar-Raniry Banda Aceh
penulis melaksanakan penelitian sebagai salah satu bentuk tugas akhir dan kewajiban
yang harus diselesaikan. Penelitian yang dilakukan berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran Audio Visual Berbasis Macromedia Flash 8.0 Pada Materi Sistem
Gerak Manusia Di MTsS Insan Qurani Aceh Besar”.

Untuk mencapai tujuan penelitian, penulis dengan hormat meminta kesediaan
dari Bapak/Ibu dosen untuk menilai media Pembelajaran tersebut dengan melakukan
pengisian daftar kuesioner yang penulis ajukan sesuai dengan keadaan sebenarnya.
Kerahasiaan jawaban serta identitas Bapak/Ibu akan dijamin sesuai dengan kode etik
dalam penelitian. Penulis menyampaikan banyak terima kasih atas perhatian dan

kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi daftar kuesioner yang diajukan.

Hormat saya,

Mardiatun Husna
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LEMBAR PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN AUDIO VISUAL BERBASIS MACROMEDIA FLASH 8.0 PADA
MATERI SISTEM GERAK MANUSIA OLEH AHLI MEDIA

Keterangan:
5 =Baik Sekali 3 = Cukup Baik 1 = Tidak Baik
4 = Baik 2 =Kurang Baik

Penilaian Komentar/Saran
No Aspek Penilaian
1123 }41]5

1. | Aspek Format dan Tampilan , ‘

a. Desain gambar memberikan kesan positif v

sehingga mampu menarik minat belajar
. nh
b. Kesesuaian gambar pada tampilan media 4 Gam‘pr l@“*a Wga &?@M\?&l%&h
' ?Gmﬂun jonts humt gode Masth

c. Kesesuaian pemilihan teks dan warna teks v @ ]|;“ , “-P‘{*ﬂh emts E\um{ o

d. Keserasian warna, tulisan dan gambar media v

e. Kemudahan menggunakan media | v




f. Kesesnaian urutan penyajian materi dengan

media

g. Kejelasan konsep yang disampaikan melalui

media

h. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan

media.

Aspek Bahasa

a. Penggunaan bahasa yang digunakan sesuai
dengan EYD.

Hasih tw\q?ak 5 fWisan Yow
thak Sua €YD

b. Keefektifan kalimat yang digunakan

¢. Kejelasan dan kelengkapan informasi dalam

media dalam bahasa atau kalimat,

oty diontumlan Sumber dan
Rhgp Ooter dan gf .
jugx\\ h&mn taﬂﬁh

Aspek Suara

104
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. s dtombakkan fackgrousd
a. Suara yang digunakan berhubungan dengan v mtw a vedia, ramun d;% £
materi &h\o\uﬁah / Koalean tqguu Qja
\
/ b. Suara video yang digunakan jelas v \
} ¢. Kesesuaian antara media dengan suara. . v
(Sumber: Diadaptasi Mia Maysella Aditia)
Pemberian pem]a:an dan komentar secara keseluruhan terhadap media video pembelajaran:
Hedw..... perbeljoran | suddh Loy layak, . 4T taumﬁwaah ....... beberapa | fevisi. . fata Coes , teks  dan Tegerewsi -
Keterangan:
A = Dapat digunakan tanpa Revisi C = Dapat digunakan dengan banyak Revisi
B = Dapat digunakan dengan sedikit Revisi D = Tidak dapat digunakan
Banda Aceh, 09 Agustus 2020

Validator

NP - (9380g0T 201902 206



LEMBAR PENILAIAN VIDEO PEMBELAJARAN OLEH AHLI MEDIA

Keterangan:
5 =Baik Sekali 3 =Cukup Baik 1 = Tidak Baik
4 =Baik 2 = Kurang Baik
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No

Aspek Penilaian

Penilaian

Komentar/Saran

3] 4

Aspek Format

a. Desain gambar memberikan kesan positif

sehingga mampu menarik minat belajar

b. Kesesuaian gambar pada tampilan media

c. Kesesuaian pemilihan teks dan wama teks

d. Keserasian wamna, tulisan dan gambar media

e. Kemudahan menggunakan media

Aspek format




a. Kesesuaian urutan penyajian materi dengan
media

b. Kejelasan konsep yang disampaikan melalui
media

¢. Kesesuaian tujuan pembelajaran  dengan
media,

Aspek Bahasa

a. Kebakuan bahasa yang digunakan

b. Keefektifan kalimat yang digunakan

c. Kejelasan dan kelengkapan informasi dalam

media dalam bahasa atau kalimat.

Aspek Suara

a. Suara yang digunakan berhubungan dengan

107
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materi
b. Suara video yang digunakan jelas Ve
¢. Kesesuaian antara media dengan suara. . v’
L

(Sumber: Diadaptasi Mia Maysella Aditia)

Pemberian penilaian dan komentar secara keseluruhan terhadap media video pembelajaran:

Tesrasssesanantassns . e B P PP P P PR TPV TR .
SErEssssssnrtassatsnnnnan
ssennns s LTy seens

----------------
................................................................

Keterangan:
A = Dapat digunakan tanpa Revisi
B = Dapat digunakan dengan sedikit Revisi

C = Dapat digunakan dengan banyak Revisi
D = Tidak dapat digunakan

Banda Aceh, 09 Agustus 2020

Validator

[
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Lampiran VIII

Lembar Penilaian Hasil Penelitian Berupa Pengembangan Media Pembelajaran
Audio Visual Berbasis Macromedia Flash 8.0 Pada Materi Sistem Gerak
Manusia Di MTsS Insan Qurani Aceh Besar

1. ldentitas Penulis
Nama : Mardiatun Husna
NIM 1160207063

Program Studi  : Pendidikan Biologi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Banda Aceh

IV. Pengantar

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata 1 (S1) pada Program Studi
Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Ar-Raniry Banda Aceh
penulis melaksanakan penelitian sebagai salah satu bentuk tugas akhir dan kewajiban
yang harus diselesaikan. Penelitian yang dilakukan berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran Audio Visual Berbasis Macromedia Flash 8.0 Pada Materi Sistem
Gerak Manusia D1 MTsS Insan Qurani Aceh Besar”.

Untuk mencapai tujuan penelitian, penulis dengan hormat meminta kesediaan
dari Bapak/Ibu dosen untuk menilai media Pembelajaran tersebut dengan melakukan
pengisian daftar kuesioner yang penulis ajukan sesuai dengan keadaan sebenarnya.
Kerahasiaan jawaban serta identitas Bapak/Ibu akan dijamin sesuai dengan kode etik
dalam penelitian. Penulis menyampaikan banyak terima kasih atas perhatian dan

kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi daftar kuesioner yang diajukan.

Hormat saya,

Mardiatun Husna
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LEMBAR PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN AUDIO VISUAL BERBASIS MACROMEDIA FLASH 8.0 PADA MATERI

SISTEM GERAK MANUSIA OLEH AHLI MATERI

Keterangan:

5 = baik sekali 3 = cukup baik 1 = tidak baik

4 = baik 2 = kurang baik
Penilaian Komentar/saran
No Aspek penilaian
3
1. Materi dalam media pembelajaran audio visual

berbasis macromedia flash 8.0 pada materi sistem
gerak manusia ini sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai

2. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar
dan Indikator
3. Kejelasan istilah yang digunakan dalam media

pembelajaran audio visual berbasis macromedia

flash 8.0 jelas.
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Materi dalam media pembelajaran audio visual
berbasis macromedia flash 8.0 ini sesuai apabila

dikemas dalam bentuk media pembelajaran

Materi sistem gerak manusia pada media

pembelajaran ini sudah urut dan jelas.

Kejelasan dan pemilihan gambar pada media
pembelajaran audio visual berbasis macromedia
flash 8.0 sesuai dengan materi sistem gerak

manusia

Kejelasan video pada media pembelajaran audio
visual berbasis macromedia flash 8.0 sesuai

dengan materi sistem gerak manusia

Kelengkapan materi dalam video sangat jelas

Materi yang disajikan sesuai dengan teori dan
fakta yang ada dan sesuai dengan kehidupan

sehari-hari.
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10. | Materi yang dimuat dapat meningkatkan
Kompetensi sains siswa dan pemahaman siswa
pada materi Sistem Gerak Manusia.

11. | Kegunaan media pembelajaran audio visual
berbasis macromedia flash 8.0 sebagai alat bantu
proses belajar mengajar

12. | Isi materi dalam media pembelajaran ini
merupakan materi pada mata pelajaran biologi

13. | Pengetikan dan tata bahasa yang digunakan
sesuai dengan EYD.

14. | Bahasa yang digunakan dalam media

pembelajaran ini mudah dimengerti

(sumber: diadaptasi Mia Maysella Aditia)

Pemberian penilaian dan komentar secara keseluruhan terhadap media pembelajaran audio visual berbasis macromedia flash 8.0 :



Keterangan:
A = dapat digunakan tanpa revisi

B = dapat digunakan dengan sedikit revisi
C = dapat digunakan dengan banyak revisi
D = tidak dapat digunakan
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Banda Aceh, 22 September 2020

Validator

Rizki Ahadi



LEMBAR PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN AUDIO VISUAL BERBASIS MACROMEDIA FLASH 8.0

PADA MATERI SISTEM GERAK MANUSIA OLEH AHLI MATERI

Keterangan:
3 = baik sekali 3 =cukup baik 1 = tidak baik
4 =baik 2 = kurang baik
[ Penilaian Komentar/saran
No Aspek penilaian
2|3

Materi dalam media pembelajaran audio: visual
berbasis macromedia flash 8.0 pada mater

sistem gerak manusia ini sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai

Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar

dan Indikator

Kejelasan istilah yang digunakan dalam media

pembelajaran audio visual berbasis macromedia

Slash 8.0 jelas.
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Materi dalam media pembelajaran audio visual
berbasis macromedia flash 8.0 ini sesuai apabila

dikemas dalam bentuk media pembelajaran

114

Materi sistem gerak manusia pada media

pembelajaran ini sudah urut dan jelas.

Kejelasan dan pemilihan gambar pada media
pembelajaran audio visual berbasis macromedia
flash 8.0 sesuai dengan materi sistem gerak

manusia

Kejelasan video pada media pembelajaran audio
visual berbasis macromedia flash 8.0 sesuai

dengan materi sistem gerak manusia

Kelengkapan materi dalam video sangat jelas

Materi yang disajikan sesuai dengan teori dan
fakta yang ada dan sesuai dengan kehidupan

sehari-hari.
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Pemberian penilaian dan komentar secara keseluruhan terhadap media pembelajaran audio visual berbasis macromedia flash 80 -

.........................................................

Keterangan:
A = dapat digunakan tanpa revisi
B = dapat digunakan dengan sedikit revisi

.....................................................................

¢ = dapat digunakan dengan banyak revisi
d = tidak dapat digunakan

Banda Aceh, 26 Oktober 2020

Validator

.................................
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Lampiran IX

Angket Respon Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis
Macromedia Flash 8.0 pada Materi Sistem Gerak Manusia
di MTsS Insan Qurani Aceh Besar Untuk Peserta Didik

Nama :f[uia Meuio.

Kelas :\uw- ¢

Petunjuk :
Peserta didik dapat memberikan penilaian dengan menggunakan tanda
checklist (¥') pada kolom yang tersedia.

Keterangan :

1 = Tidak Setuju 2 = Kurang Setuju
3 =Setuju 4 = Sangat Setuju
No. Pernyataan Penilaian |
1] 2 3 4
1 Desain media pembelajaran audio visual berbasis
macromedia flash 8.0 pada materi Sistem Gerak \/

Manusia menarik dan nyaman di lihat.

2 Tampilan dan warna yang digunakan pada media
pembelajaran audio visual berbasis macromedia \/
flash 8.0 ini sesuai dan menarik.

3 Penggunaan bahasa yang digunakan sesuai
dengan EYD. \/
4 Gambar dan video dalam media pembelajaran

audio visual berbasis macromedia flash 8.0 ini
membantu anda untuk memahami materi Sistem
Gerak pada Manusia.

5 Dengan adanya media pembelajaran berbasis
macromedia flash 8.0 ini dapat memberikan anda
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motivasi untuk mempelajari materi Sistem Gerak \/
pada Manusia

Penyampaian materi dalam media pembelajaran
audio visual berbasis macromedia flash 8.0 ini \/
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

Materi yang disajikan dalam media pembelajaran
berbasis macromedia flash 8.0 ini mudah anda ,\/
pahami

Media pembelajaran audio visual berbasis
macromedia flask 8.0 ini memuat soal-soal
latihan yang dapat menguji pemahaman anda
tentang Sistem Gerak pada Manusia

untuk menjawab soal-soal

10

Bentuk, model dan ukuran huruf yang digunakan

Penyajian materi dalam media ini membantu anda /
sederhana dan mudah dibaca "‘/

Komentar/saran :

Xami Sangar.. memanomi  makeri dawom wedia  maCromeaia

flash @

Aceh Besar, , 28 =10 - 2020

3 33333333339333533333

Peserta Didik
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Lampiran X

Tabel Hasil Analisis Validasi Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis
Macromedia Flash 8.0 pada Materi Sistem Gerak Manusia di MTsS
Insan Qur’ani Aceh Besar Berdasarkan Kualitas Media.

No Indikator Validator 1 Validator 2
11234 |51|1/2(3| 4|5

1 | Aspek Format dan Tampilan

a. Desain gambar memberikan
kesan positif sehingga mampu
menarik minat belajar

b. Kesesuaian gambar pada
tampilan media HMIPA R S

c. Kesesuaian pemilihan teks
dan warna teks ARV | Y- N - V| -

d. Keserasian warna, tulisan
dan gambar media e - (¥ F - Y-

e. Kemudahan menggunakan
media e - S -

f.  Kesesuaian urutan penyajian
materi dengan media wE_TRA Py |- - -] -4

g. Kejelasan konsep yang
disampaikan melalui media -1 -1TY ] -l =¥ v | -

h. Kesesuaian tujuan
pembelajaran dengan media. S 7 e e s R RV

2 | Aspek Bahasa 0| 0O

a. Penggunaan bahasa yang
digunakan sesuai dengan EYD.
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b. Keefektifan kalimat yang
digunakan N S 570 i i L R RV B
c. Kejelasan dan kelengkapan
informasi dalam media dalam
bahasa atau kalimat. MR
3 | Aspek Suara 0 Ol Q0
a. Suara yang digunakan
berhubungan dengan materi S I R 2 I A I I A
b. Suara video yang digunakan
jelas [ | EIREE A e N N | -
c. Kesesuaian antara media
dengan suara. . S O N 1V T (S [ RV
Jumlah Frekuensi 3 A8 3 10| 4
Jumlah Skor 93215 40 | 20
Total Jumlah Skor 56 60
Rata-rata 4 4.285714286
Persentase 80.00% 85.71%
Kriteria Layak Sangat Layak
Ket : Skor Max = 70.
Cara Perhitungannya:
- Jumlah Frekuensi : Banyaknya nilai yang diperoleh dari Validator
- Jumlah Skor : Jumlah Frekuensi x Aspek Penilaian yang dipilih
- Total Jumlah Skor - Jumlah skor ditambahkan
- Rata-rata . __ total jumlah skor
- indikator
- Skor Maksimal . Indikator x nilai maksimal.

total j lah sk
- Persentase L= L UTAR SO+ 100%
Skor maximal
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Hasil dari kedua validator memiliki perbedaan sehingga harus diformulasikan dengan

menggunakan rumus K (Penduga Nilai Kelayakan) :

jumlah skor V 1 + Jumlah skor V 2

- Persentase Kelayakan (%) = ~emloh skor makeimal x 100%
_ 56+60
o 100%
=22% 5 100%
140
=83%
Tabel Kelayakan Ahli Media
No. | Aspek yangdinilai | V1 | V2 | Total Skor I\S/ll;c;(rs (%) Kriteria
Format dan Sangat
1 Tampilan 32 | 36 68 80 85 Layak
2 Bahasa 11 | 12 23 30 77 Layak
Sangat
3 Suara 13 | 12 25 30 83 Layak
Total Aspek Keseluruhan | 56 | 60 116 140 | g3 | Sanaat
Layak

Tabel Kriteria Kelayakn

Persentase Kriteria Nilai Konversi
81 < SV < 100% Sangat valid/sangat layak 5
61 <SV <80 % Valid/layak 4
41<SV<60% | Cukup valid/Cukup layak 3
21 < SV < 40% Kurang valid/kurang layak 2
0<SV<20% Sangat kurang valid 1




Lampiran XI
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Tabel Hasil Validasi Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis Macromedia

Flash 8.0 pada Materi Sistem Gerak Manusia di MTsS Insan Qur’ani

Aceh Besar Berdasarkan Kualitas Isi dan Materi.

No

Indikator

Validator |

Validator 11

2

!

4

2| 3 | 4

Materi dalam media pembelajaran
audio visual berbasis macromedia
flash 8.0 pada materi sistem gerak
manusia ini sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai

Kesesuaian materi dengan
Kompetensi Dasar dan Indikator

Kejelasan istilah yang digunakan
dalam media pembelajaran audio
visual berbasis macromedia flash
8.0 jelas.

Materi dalam media pembelajaran
audio visual berbasis macromedia
flash 8.0 ini sesuai apabila dikemas
dalam bentuk media pembelajaran

Materi sistem gerak manusia pada
media pembelajaran ini sudah urut
dan jelas.

Kejelasan dan pemilihan gambar
pada media pembelajaran audio
visual berbasis macromedia flash
8.0 sesuai dengan materi sistem
gerak manusia

Kejelasan ~ video pada media
pembelajaran audio visual berbasis
macromedia flash 8.0 sesuai
dengan materi sistem  gerak
manusia

Kelengkapan materi dalam video
sangat jelas
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NG Indikator Validator | Validator 11
11234 |5 (12| 3 4 |5
9 | Materi yang disajikan  sesuai
dengan teori dan fakta yang ada dan
. X A I I S I T I e v |-
sesuai dengan kehidupan sehari-
hari.
10 | Materi  yang dimuat dapat
meningkatkan Kompetensi sains
siswa dan pemahaman siswapada | - |- | - | Y | - |-|-| Y | - |-
materi Sistem Gerak Manusia.
11 | Kegunaan media pembelajaran
audio visual berbasis macromedia v v
flash 8.0 sebagai alat bantu proses | = | = | = | ~ FET :
belajar mengajar
12 | Isi materi dalam media
pembelajaran ini merupakanmateri | | | | _ | | _|_| . | v |.
pada mata pelajaran biologi
13 | Pengetikan dan tata bahasa yang
digunakan sesuai dengan EYD. S I I N I I B A
14 | Bahasa yang digunakan dalam
media pembelajaran ini mudah | - | . | - | v | - | -|-]| V - |
dimengerti
Jumlah Frekuensi 318 | 3 5 9
Jumlah Skor 913215 15 | 36
Jumlah Total Skor 56 51
Rata-rata 4 3.642857143
Persentase 80.00% 72.86%
Kriteria Layak Layak

Ket : Skor Max =70

Hasil dari kedua validator memiliki perbedaan sehingga harus diformulasikan dengan

menggunakan rumus K (Penduga Nilai Kelayakan) :

- Persentase Kelayakan (%) =

jumlah skor V 1 + Jumlah skor V 2

56+51
140

jumlah skor maksimal

x 100%

x 100%



=197y 100%
140

=76%

Tabel Hasil Uji Kelayakan
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No. Aspek yang dinilai V1| V2 -gigirl I\S/Il;?(; (%) Kriteria
1 Kurikulum 13 | 11 24 30 80 Layak
2 Format Penyajian 17 | 18 | 35 50 70 Layak
3 Kebahasaan 8 7 15 20 75 Layak
4 Kontekstual 18 | 15 33 40 83 Sangat Layak

Total Aspek Keseluruhan 56 | 51 | 107 | 140 | 76 Layak

Tabel Kriteria Kelayakn
Persentase Kriteria Nilai Konversi

81 < SV < 100% Sangat valid/sangat layak 5
61 < SV <80 % Valid/layak 4

41<SV<60% | Cukup valid/Cukup layak 3

21 < SV <40% Kurang valid/kurang layak 2

0<SV<20% Sangat kurang valid 1
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Tabel Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik Terhadap Media

Pembelajaran Audio Visual Berbasis Macromedia Flash 8.0

pada Materi Sistem Gerak Manusia di
MTsS Insan Qur’ani Aceh Besar

Penilaian

No.

0 Pernyataan 5[ 3 p
Desain  media pembelajaran audio visual berbasis

1 | macromedia flash 8.0 pada materi sistem gerak manusia -1 10| 20
menarik dan nyaman di lihat.
Tampilan dan warna yang digunakan pada media

2 | pembelajaran audio visual berbasis macromedia flash 8.0 ini - 110 | 20
sesuai dan menarik.

3 | Penggunaan bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD. -1 9 |21
Gambar dan video dalam media pembelajaran audio visual

4 | berbasis macromedia flash 8.0 ini membantu anda untuk -| 4 | 26
memahami materi Sistem Gerak pada Manusia.
Dengan adanya media pembelajaran berbasis macromedia

5 |flash 8.0 ini dapat memberikan anda motivasi untuk -1 10| 20
mempelajari materi Sistem Gerak pada Manusia
Penyampaian materi dalam media pembelajaran audio visual

6 | berbasis macromedia flash 8.0 ini berkaitan dengan - 13 | 17
kehidupan sehari-hari

7 Materi yang disajikan dalam media pembelajaran berbasis 11l 16
macromedia flash 8.0 ini mudah anda pahami
Media pembelajaran audio visual berbasis macromedia flash

8 |[8.0 ini memuat soal-soal latihan yang dapat menguiji -1 9 |21
pemahaman anda tentang Sistem Gerak pada Manusia

9 Penyajian materi dalam media ini membantu anda untuk Lo |2
menjawab soal-soal
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Penilaian

No.
0 Pernyataan 1121 3 4

Bentuk, model dan ukuran huruf yang digunakan sederhana
10 . -] -110 | 20
dan mudah dibaca

Jumlah Frekuensi 98 | 202
Jumlah Skor 294 | 808
Total Jumlah Skor 1102
Rata-rata 91.83333333
Persentase 92%
Kriteria Sangat Tertarik
Cara Perhitungannya:
- Jumlah Frekuensi : Banyaknya nilai yang diperoleh dari VValidator
- Jumlah Skor : Jumlah Frekuensi x Aspek Penilaian yang dipilih
- Total Jumlah Skor : Jumlah skor ditambahkan
- Rata-rata . __ total jumlah skor
. indikator
- Skor Maksimal : Indikator x nilai maksimal.
- Persentase . — totaljumlahskor . 440y

Skor maximal

1102

=500 X 100%
=92%
Tabel Kriteria Persentase Respon Pendidik dan Peserta Didik

Interval Kriteria
81,25 <NRS £100% Sangat Tertarik

62,5 <NRS <81,25 Tertarik
43,75 <NRS <62,5 Kurang Tertarik
25 <NRS <£43,75 Tidak Tertarik
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Lampiran XI1I

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN

| e .
i B

Gambar 1. Validasi media dengan Gambar 2. Validasi media
ahli media dengan ahli materi

Gambar 3. Peneliti Menjelaskan cara Gambar 4. Peserta didik mengisi
Penggunaan Media. angket.



127

i
". LW

.

"' @‘ i
'?‘., v

x§ L
'.a 1 '

'W s N ‘

Gambar 5. Peserta Didik Menjelaskan Gambar 6. Peserta Didik Mengisi
Cara Menggunakan Media Angket

[

Gambar 7. Peserta Didik Menggunakan Gambar 7. Peneliti menjelaskan
Menggunakan Media Penggunaan Media
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